PERATURAN BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA

NOMOR 5 TAHUN 2024
TENTANG

PENGAMATAN DAN PENGELOLAAN DATA KEMAGNETAN BUMI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,

Menimbang

Mengingat

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 21, Pasal 24,
Pasal 35, dan Pasal 50 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor
46 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Pengamatan dan
Pengelolaan Data Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika,
perlu menetapkan Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika tentang Pengamatan dan Pengelolaan Data
Kemagnetan Bumi;

1.

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2009 tentang
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 139,
Tambahan Lembaran Negera Republik Indonesia Nomor
5058);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2012 tentang
Penyelenggaraan Pengamatan dan Pengelolaan Data
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 139,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5304);

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2024 tentang
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 25);

Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor 6 Tahun 2020 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika, Stasiun Meteorologi, Stasiun Klimatologi, dan
Stasiun Geofisika (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1371) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor 4 Tahun 2023 tentang Perubahan
Kedua atas Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi,
dan Geofisika Nomor 6 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Balai Besar Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika, Stasiun Meteorologi, Stasiun Klimatologi, dan



Menetapkan

Stasiun Geofisika (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 857);

5. Peraturan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika Nomor 2 Tahun 2024 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2024 Nomor 365);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN BADAN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN
GEOFISIKA TENTANG PENGAMATAN DAN PENGELOLAAN
DATA KEMAGNETAN BUMI.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan:

1.

Pengamatan Kemagnetan Bumi adalah kegiatan berupa
pengukuran dan/atau pencatatan/perekaman nilai
komponen medan magnet bumi.

Pengelolaan Data adalah serangkaian perlakuan terhadap
Data.

Badan adalah instansi pemerintah yang bertugas dan
bertanggung jawab di bidang meteorologi, klimatologi, dan
geofisika.

Unit Pelaksana Teknis Pengamatan Kemagnetan Bumi yang
selanjutnya disebut UPT adalah unit pelaksana teknis yang
bertugas dan bertanggung jawab langsung dalam
pengamatan, pengolahan, dan pelaporan data magnet
bumi.

Stasiun Pengamatan Kemagnetan Bumi adalah tempat
dilakukannya pengamatan kemagnetan bumi.

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Badan ini meliputi:

a.
b.
C.

Pengamatan Kemagnetan Bumi;
Pengelolaan Data; dan
Pelaporan.

BAB II
PENGAMATAN KEMAGNETAN BUMI

Pasal 3

Pengamatan Kemagnetan Bumi dilakukan oleh:

a.
b.

Badan; dan
selain Badan.

Pasal 4

Pengamatan Kemagnetan Bumi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 dilakukan di:

a.

b.

Stasiun Pengamatan Kemagnetan Bumi; dan

kapal dengan ukuran tertentu atau pesawat terbang
Indonesia  yang  memiliki peralatan  Pengamatan
Kemagnetan Bumi.



Pasal 5
Pengamatan Kemagnetan Bumi oleh Badan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 huruf a dilaksanakan oleh Deputi
Bidang Geofisika dan/atau UPT.

Pasal 6
UPT sebagaimana dimaksud dalam Pasal S5 ditetapkan oleh
Kepala Badan.

Pasal 7
Pengamatan Kemagnetan Bumi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal S dilaksanakan paling sedikit untuk memperoleh data:
nilai garis dasar magnet bumi;
variasi kemagnetan bumi;
badai matahari;
prekursor atau tanda awal gempa bumi; dan
pemodelan kemagnetan bumi.

Pacop

Pasal 8
Pengamatan Kemagnetan Bumi yang dilakukan oleh selain
Badan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b
dilakukan oleh:
a. instansi pemerintah;
b. badan usaha;
c. badan hukum; dan/atau
d. masyarakat,
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 9

(1) Pengamatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
dilakukan oleh petugas.

(2) Petugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
memiliki sertifikat kompetensi Pengamatan Kemagnetan
Bumi.

(3) Ketentuan mengenai tata cara memperoleh sertifikat
kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur
dengan Peraturan Badan.

Pasal 10
Metode Pengamatan Kemagnetan Bumi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 dilakukan paling sedikit berdasarkan:
a. peralatan pengamatan,;
b. waktu pengamatan; dan
c. lokasi pengamatan.

Pasal 11
(1) Pengamatan Kemagnetan Bumi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 dilakukan dengan menggunakan peralatan
pengamatan.
(2) Daftar peralatan pengamatan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan oleh Kepala Badan.



Pasal 12
Setiap peralatan pengamatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 ayat (1) harus dilakukan pemeliharaan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 13
(1) Peralatan pengamatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 ayat (1) harus laik operasi.
(2) Laik operasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan kalibrasi sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Pasal 14
Pengamatan Kemagnetan Bumi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 dilaksanakan pada waktu yang meliputi:
a. Pengamatan Kemagnetan Bumi waktu nyata;
b. Pengamatan Kemagnetan Bumi mingguan;
c. Pengamatan Kemagnetan Bumi tahunan; dan/atau
d. Pengamatan Kemagnetan Bumi waktu tertentu.

Pasal 15
Pengamatan Kemagnetan Bumi waktu nyata sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 huruf a dilaksanakan secara waktu
nyata selama 24 (dua puluh empat) jam perhari dalam 7 (tujuh)
hari terus menerus dan berkelanjutan menggunakan peralatan
otomatis.

Pasal 16

(1) Pengamatan Kemagnetan Bumi mingguan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 huruf b dilaksanakan setiap
hari Rabu dan hari Jumat secara manual.

(2) Pengamatan Kemagnetan Bumi mingguan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 huruf b dilaksanakan pada pagi
hari antara pukul 08.00 sampai dengan pukul 11.00
waktu setempat.

(3) Dalam hal Pengamatan Kemagnetan Bumi mingguan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak menghasilkan
data yang baik, akurat, dan/atau sesuai standar data
magnet bumi maka pengamatan mingguan wajib diulang
pada sore harinya mulai pukul 14.00 sampai dengan
pukul 17.00 waktu setempat.

(4) Hasil Pengamatan Kemagnetan Bumi mingguan wajib
dikirim setelah pelaksanaan pengamatan ke unit kerja
yang bertanggung jawab melakukan manajemen mutu
data magnet bumi pada Deputi Bidang Geofisika.

Pasal 17

(1) Pengamatan Kemagnetan Bumi tahunan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 huruf ¢ merupakan pengamatan
lapangan yang dilaksanakan paling sedikit 5 (lima) tahun
sekali secara manual di titik lokasi yang tetap.

(2) Lokasi pengamatan lapangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan area, lokasi, daerah yang
terbuka, dan paling sedikit mengalami gangguan medan
magnet.
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(3) Dalam hal titik lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) sudah tidak sesuai dengan ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilakukan perpindahan lokasi
pengamatan.

Pasal 18
Pengamatan waktu tertentu sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 huruf d merupakan pengamatan yang dilakukan di
lokasi dan waktu yang telah ditentukan dengan tujuan tertentu
sesuai dengan permintaan khusus dari:
instansi pemerintah;
badan usaha;
badan hukum; dan/atau
masyarakat.

po o

Pasal 19
Tata cara Pengamatan Kemagnetan Bumi dengan
menggunakan peralatan pengamatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11 ayat (1) tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini.

BAB III
PENGELOLAAN DATA KEMAGNETAN BUMI

Pasal 20
Pengelolaan Data dilakukan untuk menghasilkan informasi
magnet bumi yang cepat, tepat, akurat, luas cakupannya, dan
mudah dipahami serta berkelanjutan.

Pasal 21

(1) Pengelolaan Data sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20
dilakukan oleh petugas.

(2) Petugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus
memiliki sertifikat kompetensi Pengelolaan Data.

(3) Ketentuan mengenai tata cara memperoleh sertifikat
kompetensi Pengelolaan Data sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) diatur dengan Peraturan Badan.

Pasal 22
(1) Pengelolaan Data sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20
meliputi:
a. pengumpulan data;
b. pengolahan;
c. analisis;
d. penyimpanan; dan

e. pengaksesan.

(2) Pengelolaan Data sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus dilakukan dengan menggunakan metode
Pengelolaan Data.

Pasal 23
(1) Pengumpulan data sebagaimana dimaksud dalam Pasal
22 ayat (1) huruf a dilakukan oleh Badan.
(2) Pengumpulan Data sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan berdasarkan standar waktu pengumpulan dan
format.



(3)

(4)

()

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)
(4)

(9)

(6)

(1)

(2)

-6 -

Waktu pengumpulan data sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi detik, menit, jam, hari, minggu, bulan,
dan/atau tahun.

Format sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling sedikit
memuat:

a. lokasi pengamatan;

b. unsur pengamatan;

c. hasil pengamatan; dan

d. waktu pengamatan.

Format sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum
dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Badan ini.

Pasal 24
Data hasil pengumpulan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 23 ayat (1) dilakukan pengolahan berdasarkan
standar waktu dan metode.
Waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi
detik, menit, jam, hari, minggu, bulan, dan/atau tahun.
Standar waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan sinkronisasi waktu server network time
protocol Badan atau media lainnya menggunakan format
waktu universal terkoordinasi.
Metode sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menggunakan metode statistik, metode dinamis, dan/atau
metode gabungan metode statistik dan metode dinamis.

Pasal 25
Data hasil pengolahan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 24 ayat (1) dianalisis untuk menghasilkan informasi
magnet bumi.
Analisis data sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan berdasarkan standar waktu, ruang, dan
metode.
Waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi
detik, menit, jam, hari, minggu, bulan, dan/atau tahun.
Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi
lokasi dan/atau wilayah.
Metode sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
menggunakan metode statistik, metode dinamis, dan/atau
gabungan metode statistik dan metode dinamis.
Tata cara analisis data sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini.

Pasal 26
Penyimpanan Data sebagaimana dimaksud dalam Pasal
22 ayat (1) huruf d dilakukan berdasarkan metode
penyimpanan.
Metode penyimpanan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan dengan menggunakan:
a. media dalam bentuk softcopy dan hardcopy;
b. disimpan paling sedikit pada 2 (dua) lokasi yang
berbeda; dan
c. teknologi dalam bentuk teknologi digital; dan/atau
mengikuti perkembangan teknologi.



_7 -

(3) Tata cara penyimpanan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pasal 27

(1) Data hasil pengolahan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 24 dan data hasil analisis sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 dapat diakses oleh instansi pemerintah,
pemerintah daerah, badan hukum, dan/atau masyarakat
yang masuk dalam sistem jaringan.

(2) Pengaksesan data sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
hanya untuk mendukung tugas pokok atau kepentingan
instansi pemerintah, pemerintah daerah, badan hukum,
dan/atau masyarakat.

(3) Tata cara pengaksesan Data sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB IV
PELAPORAN

Pasal 28

(1) Instansi pemerintah, badan wusaha, badan hukum,
dan/atau masyarakat yang melakukan Pengamatan
Kemagnetan Bumi dan Pengelolaan Data wajib
menyampaikan laporan kepada Badan.

(2) Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan
sebagai bahan  pengaturan, pengendalian, dan
pengawasan.

Pasal 29
Laporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 meliputi:
a. hasil Pengamatan Kemagnetan Bumi;
b. hasil pengolahan/pengelolaan data kemagnetan bumi;
dan/atau
c. hasil analisis kemagnetan bumi.

Pasal 30

Periode pelaporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29

dilaksanakan:

a. setiap bulan untuk Pengamatan Kemagnetan Bumi waktu
nyata;

b. setiap bulan untuk Pengamatan Kemagnetan Bumi
mingguan; dan

c. setiap tahun wuntuk Pengamatan Kemagnetan Bumi
tahunan.

Pasal 31
Laporan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 disusun
sesuai dengan format yang tercantum dalam Lampiran IV yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 32
Peraturan Badan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan
Peraturan Badan ini dengan penempatannya dalam Berita
Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 21 Oktober 2024

Plt. KEPALA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,
Sertifikasi

@I Elektronik

DWIKORITA KARNAWATI

Balai

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 23 Oktober 2024

PLT. DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

‘@#kumumnsn

ASEP N. MULYANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2024 NOMOR  7g;
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LAMPIRAN I

PERATURAN BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2024

TENTANG

PENGAMATAN DAN PENGELOLAAN
DATA KEMAGNETAN BUMI

TATA CARA PENGAMATAN KEMAGNETAN BUMI

Pengamatan Magnet Bumi Absolut
A. Persiapan Pengamatan

1.

Petugas melakukan pengecekan ada atau tidak fenomena badai

magnetik, dengan cara:

a. Mengecek K-Indeks pada laman Badan;

b. Jika saat pengamatan absolut terjadi gangguan pada fluxgate
magnetometer sehingga sulit mendapatkan nilai 0, maka
mengecek kembali lingkungan sekitar pilar absolut apakah
terdapat sumber gangguan magnet bumi; dan

c. Jika tidak ada sumber gangguan magnet bumi di sekitar pilar
absolut, tetapi masih sulit mendapatkan nilai 0, maka mengecek
kembali sinyal variometer apakah terdapat badai magnet bumi
atau tidak.

Petugas melakukan sinkronisasi jam digital dengan waktu pada

variometer.

B. Levelling Theodolite

1.

Petugas melakukan levelling pada theodolite menggunakan
gelembung levelling yang panjang di bawah teleskop. Putar badan
theodolite secara horizontal sampai gelembung tersebut sejajar
dengan dua sekrup kaki di bawah dasar theodolite. Sesuaikan dua
sekrup kaki tersebut secara bersamaan, putar salah satu sekrup kaki
searah jarum jam dan lainnya berlawanan arah jarum jam hingga
gelembung berada di tengah-tengah skala.

Gambar 1. Langkah pertama levelling

Petugas memutar badan theodolite secara horizontal sejauh 180°dan
menunggu gelembung hingga stabil. Petugas mencatat di mana
gelembung berhenti. Umumnya, gelembung tidak akan berhenti di
tengah-tengah skala. Hal ini karena gelembung levelling mempunyai
sebuah error, bahkan ketika theodolite dalam posisi level, gelembung
tetap memiliki offset. Offset ini adalah error level. Petugas
menyesuaikan 2 (dua) sekrup kaki yang sama dengan sebelumnya
hingga gelembung berada setengah jalan seperti Gambar 2.
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A

Gambar 2. Langkah kedua levelling

3. Petugas memutar kembali badan theodolite sejauh 180° kembali ke
posisi awal dan memastikan bahwa gelembung berada pada posisi
yang sama seperti level error pada langkah 2. Jika tidak, ulangi dari
langkah pertama, menggunakan posisi gelembung saat ini.

A

Gambar 3. Langkah ketiga levelling
4. Petugas memutar badan theodolite 90° dan menggunakan sekrup

kaki ke 3 (tiga) untuk mengatur gelembung pada posisi yang sama
pada level error pada langkah 3.

D

Gambar 4. Langkah keempat levelling

5. Petugas memutar theodolite 180° dan menunggu gelembung stabil.
Gelembung seharusnya berada pada posisi level error seperti langkah
3 dan langkah 4. Jika tidak, ulangi kembali dari step pertama
menggunakan posisi gelembung saat ini. Dengan mengulangi langkah
2 hingga langkah 5, hal ini memungkinkan untuk melevelkan
theodolite sedemikian rupa sehingga gelembung tetap pada posisi
level error yang sama ketika theodolite diputar 360°.
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P

Gambar 5. Langkah kelima levelling.

C. Pembacaan Theodolite

vC Vertical Clamp HC Horizontal Clamp CSS  Circle Scale Select
WVFA  Vertical Fine Adjust HFA Horizontal Fine Adjust

Gambar 6. Bagian theodolite Zeiss (sebelah kiri) dan theodolite WILD T1
(sebelah kanan)
1. Theodolite Zeiss

Carl Zeiss Jena

a8 199

I
ry

b
@
th
=}

Gambar 7. Layar tampilan skala pada theodolite Zeiss

a. Gunakan kenop tengah (CSS) untuk memilih pembacaan skala
secara horizontal (titik ke arah bawah) atau vertikal (titik ke arah
atas). Dua skala tersebut dapat dibedakan pada layar pembacaan
skala. Jika pembacaan horizontal maka layar berwarna biru dan
jika vertikal layar berwarna kuning.
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Gunakan kenop paling atas pada sisi theodolite (vernier adjust)
untuk mengatur garis-garis pada skala Vernier. Nilai pada kotak
sebelah kanan pada layar tampilan skala hanya akan valid ketika
garis-garis sebelah atas dan bawah pada kotak sebelah bawah
layar sejajar.

Baca derajat dari kotak sebelah kiri atas pada layar tampilan
skala. Bacalah angka yang tampil penuh pada kotak. Pada contoh
Gambar 7, sebagian angka untuk 198 dan seluruh angka untuk
199 tampil pada kotak. Pembacaan yang benar untuk skala
derajat pada gambar tersebut yaitu 199°.

Baca nilai puluhan dari menit dari kotak tengah pada layar
tampilan skala dan baca satuannya pada kotak sebelah kiri di
bagian kanan. Sehingga pada Gambar 7 nilai menit
pembacaaannya adalah 28’.

Bacalah detik angka dari garis skala pada kotak sebelah kanan di
bagian kanan. Nilai detik pembacaan pada Gambar 7 adalah 47”.

2. Theodolite WILD T1

WILD T1

28' 48"

+ 28" 45"

Gambar 8. Layar tampilan skala pada theodolite WILD T1

a.

Skala pembacaan horizontal dan vertikal tampil secara
bersamaan sehingga pemilihan manual diperlukan. Pembacaan
skala horizontal memiliki warna kuning pada layar dan skala
vertikal berwarna putih.

Gunakanlah kenop paling atas (vernier adjust) untuk mengatur
garis tunggal diantara pasangan garis tetap pada skala derajat.
Nilai skala pada kotak sebelah kanan pada layar akan benar
ketika garis tunggal ini tepat di posisi tengah.

Baca derajat horizontal pada kotak sebelah kiri bawah atau kotak
‘Hz’, ketika garis tunggal secara tepat berada di tengah-tengah
pasangan garis tetap.

Baca menit pembacaan dari kotak sebelah kanan. Sehingga, nilai
pembacaan pada Gambar 8 yaitu 28’.

Baca detik pembacaan dengan menginterpolasi posisi segitiga
yang berada pada nilai. Pada Gambar 8, segitiga berada 2/3
antara 45” dan 48” sehingga nilai pembacaan detik yaitu 47”.
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D. Penggunaan Theodolite untuk Menentukan Titik yang Sudah Diketahui

1.

Petugas melepaskan klem horizontal dan memutar badan theodolite
dengan tangan sampai nilai derajat yang diperlukan tampil pada
kotak sebelah kiri di layar pembacaan skala.

Petugas mengunci kembali theodolite dengan klem horizontal dan
menggunakan kenop Horizontal Fine Adjust untuk memutar
theodolite secara halus sampai nilai puluhan dari menit yang
diperlukan tampil pada salah satu kotak di tengah layar pembacaan
skala.

Petugas menggunakan kenop teratas pada sisi theodolite atau Vernier
Adjust untuk mengatur nilai satuan menit dan detik yang diperlukan
pada kotak sebelah kanan di layar pembacaan skala.

Petugas menggunakan kenop horizontal fine adjust untuk
mensejajarkan garis-garis yang ada di bawah kotak tengah pada layar
pembacaan skala.

Petugas mengecek kembali derajat menit, detik dan memastikan
sesuai dengan nilai yang diperlukan. Jika belum sesuai, maka
menggunakan horizontal fine adjust untuk memutar theodolite hingga
sesuai.

Catatan:

Untuk mengatur teleskop pada pembacaan vertikal, lakukan prosedur
yang sama seperti di atas namun gunakan klem vertikal dan vertical fine
adjust.

E. Penggunaan Theodolite untuk Menentukan Deklinasi dan Inklinasi

1.

Petugas melakukan pembacaan titik tetap dengan cara melepaskan
kedua klem vertikal dan horizontal theodolite, lalu memutar teleskop
kurang lebih mengarah ke titik tetap. Telescope sight dapat
digunakan untuk membidik titik tetap secara kasar.

Petugas mengunci kembali klem theodolite vertikal dan horizontal
serta menggunakan kenop fine adjustment untuk menyelaraskan
garis silang pada teleskop ke titik tetap.

Petugas memfokuskan teleskop untuk melihat titik tetap secara jelas
dengan memfokuskan garis silang menggunakan cincin pemutar
yang ada di eyepiece teleskop, kemudian menggunakan cincin
pemutar besar yang ada di badan teleskop untuk memfokuskan
bidikan titik tetap.

Di atas cemin pada sisi badan theodolite terdapat lingkaran vertikal
yang menonjol. Jika lingkaran tersebut berada di sebelah kiri ketika
membidik titik tetap menggunakan teleskop, maka pembacaannya
disebut circle left (CL). Jika lingkaran tersebut berada di sebelah
kanan, maka pembacaannya disebut circle right (CR). Baca nilai skala
dengan pembacaan horizontal seperti yang dijelaskan pada bagian B
dan asisten pengamat mencatat nilai tersebut pada form
pengamatan.

Petugas melepaskan klem horizontal dan memutar badan theodolite
sejauh 180°.

Petugas melepaskan klem vertikal dan membalikkan teleskop
sehingga teleskop kembali membidik titik tetap, tetapi dengan
lingkaran vertikal berada di sisi yang berlawanan. Ulangi langkah 1
sampai dengan 4.

Catatan:

Tiap set dari CR dan CL dilakukan 1 atau 2 kali dengan segera
sebelum pembacaan deklinasi dan sekali setelahnya untuk mengecek
bahwa theodolite tidak bergerak selama dilakukan pengamatan
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7. Setelah pembacaan titik tetap selesai, lakukan pengukuran deklinasi.
Hubungkan kabel sensor magnetometer pada theodolite ke kotak
elektronik dan nyalakan.

8. Pembacaan komponen West Up (WU).

a.

P o

Petugas melepaskan klem vertikal dan horizontal dan
mengarahkan teleskop ke arah barat (west) dengan sensor
magnetometer di atas teleskop dan teleskop dalam keadaan
level /mendatar;

Pada skala pembacaan vertikal arahkan teleskop pada nilai 90°
00’ 00”7, menggunakan kenop paling atas pada sisi theodolite
(vernier adjust) untuk mengatur garis-garis pada skala vernier
(nilai menit dan detik 00). Pada nilai tersebut teleskop pada posisi
mendatar;

Petugas mengunci klem vertikal;

Petugas memutar badan theodolite ke kiri atau kanan hingga nilai
bacaan magnetometer dekat dengan nilai 0, kemudian mengunci
klem horizontal,

Petugas menggunakan horizonal fine adjust untuk memutar
theodolite secara halus hingga pembacaan magnetometer
mendekati nilai 0. Hal ini merupakan kesempatan yang baik
untuk mengecek noise magnetic karena benda magnetik apapun
harus berada cukup jauh dari sensor, sehingga tidak mengganggu
pembacaan pada magnetometer. Ketika sudah stabil, Petugas
memberikan aba-aba kepada asisten Petugas untuk mencatat
waktu.

Petugas mencatat jam, menit, dan detiknya dalam UTC (gunakan
penunjuk waktu/jam yang telah disesuaikan) dan nilai skala
pembacaan horizontal pada kolom WU pada form pengamatan.

9. Pembacaan komponen East Down (ED)

a.

Petugas melepaskan klem vertikal dan membalikkan teleskop
sehingga menghadap ke timur (east) dan sensor magnetometer
berada di bawah teleskop. Setting pembacaan skala vertikal
dengan nilai 270° 00’ 00” menggunakan kenop paling atas pada
sisi theodolite (vernier adjust) untuk mengatur garis-garis pada
skala vernier (nilai menit dan detik 00);

Petugas mengunci klem vertikal,

Petugas menggunakan horizontal fine adjust untuk memutar
theodolite secara halus hingga pembacaan magnetometer
mendekati nilai O atau tunggu waktu tepat menunjukan menit
baru (pada detik 00). Kemudian, Petugas memberikan aba-aba
kepada Petugas untuk mencatat waktu.

Petugas mencatat jam, menit, dan detiknya dalam UTC waktu
pengukuran dan nilai skala pembacaan horizontal pada orientasi
ED.

10. Pembacaan komponen West Down (WD)

a.

Petugas melepaskan klem horizontal dan memutar theodolite
sejauh 180° sehingga mendekati arah barat (west) dengan sensor
magnetometer di bawah teleskop;

Setting nilai skala vertikal 270° 00’ 00” menggunakan kenop paling
atas pada sisi theodolite (vernier adjust) untuk mengatur garis-
garis pada skala Vernier (nilai menit dan detik 00);

Petugas memutar badan theodolite ke kiri atau kanan hingga nilai
bacaan magnetometer dekat dengan nilai O;

Petugas mengunci klem horizontal;

Petugas menggunakan horizontal fine adjust untuk memutar
theodolite secara halus hingga pembacaan magnetometer
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mendekati nilai O atau tunggu waktu tepat menunjukan menit
baru (pada detik 00). Kemudian, Petugas memberikan aba-aba
kepada Petugas untuk mencatat waktu.

f. Petugas mencatat jam, menit, dan detiknya dalam UTC waktu
pengukuran dan nilai skala pembacaan horizontal pada orientasi
WD.

Pembacaan komponen East Up (EU)

a. Petugas melepaskan klem vertikal dan membalikan teleskop
sehingga mengarah ke timur (east) dengan sensor magnetometer
berada di atas teleskop;

b. Setting pembacaan skala vertikal dengan nilai 90° 00’ 00”

menggunakan kenop paling atas pada sisi theodolite (vernier

adjust) untuk mengatur garis-garis pada skala Vernier (nilai menit

dan detik 00);

Petugas mengunci klem vertikal;

Petugas menggunakan horizontal fine adjust untuk memutar

theodolite secara halus hingga pembacaan magnetometer

mendekati nilai 0 atau tunggu waktu tepat menunjukan menit
baru (pada detik 00). Kemudian, Petugas memberikan aba-aba
kepada Petugas untuk mencatat waktu.

e. Petugas mencatat jam, menit, dan detiknya dalam UTC waktu
pengukuran dan nilai skala pembacaan horisontal pada orientasi
EU.

Petugas melakukan pengukuran kembali titik tetap dan mencatat

pada formulir pengamatan.

Petugas menghitung rata-rata dari WU, ED, WD, dan EU untuk

mendapatkan nilai meridian pertama, kemudian, meridian kedua

diperoleh dengan menambah atau mengurangi rata-rata tersebut
dengan 180°. Petugas mencatat nilai meridian tersebut ke formulir
pengamatan.

Setelah pengukuran deklinasi selesai, selanjutnya Petugas

melakukan pengukuran inklinasi.

Pembacaan komponen North Up (NU)

a. Petugas melepaskan klem horizontal dan memutar badan
theodolite ke arah utara (north) dengan sensor magnetometer
berada di atas teleskop;

b. Petugas menggunakan pembacaan skala horizontal dan

mengarahkan ke nilai pembacaan meridian pertama serta

gunakan kenop paling atas pada sisi theodolite (vernier adjust)
untuk mengatur garis-garis pada skala vernier agar nilai menit
dan detiknya sesuai dengan nilai meridian pertama;

Petugas mengunci klem horizontal;

Petugas melepaskan klem vertikal dan memutar teleskop ke atas

atau bawah hingga pembacaan magnetometer mendekati nilai O;

e. Petugas mengunci klem vertikal;

f. Petugas menggunakan vertical fine adjust untuk menggerakan
teleskop secara halus hingga pembacaan magnetometer
mendekati nilai O atau tunggu sampai waktu tepat menunjukan
menit baru (detik 00), kemudian, Petugas memberikan aba-aba
kepada Petugas untuk mencatat waktu;

g. Petugas mencatat jam, menit, dan detiknya dalam UTC waktu
pengukuran dan nilai skala pembacaan horizontal pada orientasi
NU (North Up) di formulir pengukuran;

h. Petugas mengambil data magnetik intensitas total (komponen F)
dari peralatan PPM overhauser (proton stasioner) pada waktu

e

B o
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yang sama dengan pembacaan NU, lalu ditambahkan dengan nilai
site difference (dapat dilakukan setelah selesai pengukuran).

16. Pembacaan komponen South Down (SD)

a.

e

Petugas melepaskan klem vertikal dan membalikkan teleskop
sehingga menghadap ke selatan dengan sensor magnetometer
berada dibawah;

Petugas melepaskan klem vertikal dan memutar teleskop ke atas
atau bawah hingga pembacaan magnetometer mendekati nilai O;
Petugas mengunci klem vertikal;

Petugas menggunakan vertical fine adjust untuk menggerakan
teleskop secara halus hingga pembacaan magnetometer
mendekati nilai O atau tunggu sampai waktu tepat menunjukan
menit baru (detik 00), kemudian, Petugas memberikan aba-aba
kepada Petugas untuk mencatat waktu.

Petugas mencatat jam, menit, dan detiknya dalam UTC waktu
pengukuran dan nilai skala pembacaan horisontal pada orientasi
SD;

Petugas mengambil data magnetik intensitas total (komponen F)
dari peralatan PPM overhauser (proton stasioner) pada waktu
yang sama dengan pembacaan SD, lalu ditambahkan dengan nilai
site difference (dapat dilakukan setelah selesai pengukuran).

17. Pembacaan komponen North Down (ND)

a.

e

®

Petugas melepaskan klem horizontal dan memutar badan
theodolite sejauh 180° sehingga menghadap utara kembali,
namun dengan sensor magnetometer berada di bawabh;

Petugas menggunakan pembacaan skala horizontal dan
mengarahkan ke nilai pembacaan meridian kedua, serta
menggunakan kenop paling atas pada sisi theodolite (vernier
adjust) untuk membantu mengatur garis-garis pada skala vernier
agar nilai menit dan detiknya sesuai dengan nilai meridian kedua;
Petugas mengunci klem horizontal;

Petugas melepaskan klem vertikal dan memutar teleskop ke atas
atau bawah hingga pembacaan magnetometer mendekati nilai O;
Petugas mengunci klem vertikal,

Petugas menggunakan vertical fine adjust untuk menggerakan
teleskop secara halus hingga pembacaan magnetometer
mendekati nilai 0 atau tunggu sampai waktu tepat menunjukan
menit baru (detik 00), kemudian Petugas memberikan aba-aba
kepada Petugas untuk mencatat waktu.

Petugas mencatat jam, menit, dan detiknya dalam UTC waktu
pengukuran dan nilai skala pembacaan horisontal pada orientasi
ND di formulir pengukuran;

Petugas mengambil data magnetik intensitas total (komponen F)
dari peralatan PPM overhauser (proton stasioner) pada waktu
yang sama dengan ND, lalu ditambahkan dengan nilai site
difference (dapat dilakukan setelah selesai pengukuran).

18. Pembacaan komponen South Up (SU)

a.

e

Petugas melepaskan klem vertikal dan membalikkan teleskop
sehingga menghadap ke selatan dengan sensor magnetometer
berada di atas;

Petugas melepaskan klem vertikal dan memutar teleskop ke atas
atau bawah hingga pembacaan magnetometer mendekati nilai O;
Petugas mengunci klem vertikal,

Petugas menggunakan vertical fine adjust untuk menggerakan
teleskop secara halus hingga pembacaan magnetometer
mendekati nilai O atau tunggu sampai waktu tepat menunjukan
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menit baru (detik 00), kemudian, Petugas memberikan aba-aba
kepada Petugas untuk mencatat waktu.

e. Petugas mencatat jam, menit, dan detiknya dalam UTC waktu
pengukuran dan nilai skala pembacaan horisontal pada orientasi
SU;

f. Petugas mengambil data magnetik intensitas total (komponen F)
dari peralatan PPM overhauser (proton stasioner) pada waktu
yang sama dengan pembacaan SU, lalu ditambahkan dengan nilai
site difference (dapat dilakukan setelah selesai pengukuran).

F. Pengukuran Site Difference (Pengukuran dilakukan 1 bulan sekali pada
minggu awal setiap bulannya)

1.

2.

W

XN

0

Petugas melepaskan peralatan theodolite DIM dari pilar absolut dan
meletakkannya secara berjauhan minimal sekitar 5 meter;

Petugas memasang sensor PPM (proton precession magnetometer)
portable pada tiang/pilar absolut dengan ketinggian yang sama
dengan posisi theodolite;

Petugas menyalakan peralatan PPM;

Setting waktu dalam format UTC dan melakukan sinkronisasi dengan
ntp.bmkg.go.id;

Setting cycling pengukuran dengan nilai terendah (1 detik lebih baik);
Setting pengukuran base station;

Petugas memulai pengukuran minimal selama 1 jam;

Setelah selesai, mematikan alat dan melakukan download file hasil
pengukuran tersebut;

Petugas menghitung selisih nilai medan intensitas total (F) dengan
cara mengurangkan hasil pengukuran pilar absolut dikurangi data
overhauser pada waktu yang sama (dalam orde detik).

Fdiff = average(Fpilar(x) - Foverhauser(x))

Pembuatan Baseline untuk Data Quasi-Definitive dan/atau Data Definitive

Magnet Bumi

Pembuatan baseline untuk quasi-definitive dan/atau data definitive magnet

bumi dilakukan oleh Petugas dengan rincian sebagai berikut:

a. Data Provisional menggunakan baseline sementara yang diperoleh
selama pengamatan 7 (tujuh) hari.

b. Data Quasi Definitive menggunakan baseline sementara yang diperoleh
selama pengamatan minimal 3 (tiga) bulan.

c. Data Definitive menggunakan baseline final yang diperoleh selama
pengamatan 1 (satu) tahun.

Berdasarkan rincian tersebut di atas, berikut tata cata pembuatan baseline

untuk quasi-definitive dan/atau data definitive magnet bumi dilakukan oleh

Petugas dengan rincian sebagai berikut:

a. Petugas setelah melakukan penginputan data pengamatan absolut,
kemudian membuat baseline dengan cara membuka file yang berisi hasil
pengamatan absolut (PYSTR dengan ekstensi *.txt) dan/atau file baseline
(ekstensi *.blv) pada program MagPy: Main Menu — File — Open File —
pilih data.
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B ' MagPy

File Database DI Memory/DataOperations Extra Options Help
Open File... Ctrl+F
Select Directory... Ctrl+D

Open WebService... Ctrl+W
Open general URL... Ctrl+U
Select DB table... Ctrl+S

Export data... Ctrl+E

Quit Ctrl+Q

Gambar 9. Load data hasil pengamatan absolut pada program MagPy

b. Tunggu hingga muncul grafik titik-titik pengamatan absolut.
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Gambar 10. Grafik titik-titik pengamatan absolut.
c. Petugas melakukan fitting baseline melalui tab Analysis dan mengklik Fit.

Tersedia empat macam metode untuk fitting data, yaitu spline,
polynomial, linear least-squares, dan mean.

Analysis: Fit parameter x

Fit function:

polynomial
linear least-squares
mean

none
Degree [e.g. 1, 2, 345, etc.] (polynomial only):

=

Gambar 11. Metode fitting data



d.

I [deg]

F [nT]

- 19 -

Menggunakan metode polynomial dan memilih orde polinomialnya.

Pemilihan orde polinomial harus dilakukan dengan hati-hati agar tidak
terjadi overfitting atau underfitting.
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Gambar 12. Contoh baseline overfitting. Baseline tidak stabil dan terlalu
mengikuti pola perubahan titik-titik pengamatan absolut (data terlalu
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Gambar 14. Contoh baseline yang baik. Baseline stabil dan mengikuti pola
perubahan titik-titik pengamatan absolut namun perubahan yang diikuti
adalah perubahan jangka panjangnya, bukan perubahan dalam jangka
pendek.

Petugas memeriksa logbook, jika terdapat peristiwa atau kegiatan yang
menyebabkan pergeseran baseline (pemasangan sensor, reorientasi
sensor, perubahan titik tetap, dan lain-lain), maka membuat
diskontinuitas baseline dengan memasukkan tanggal dan waktu
berlakunya baseline (sejak data pertama hingga data terakhir sebelum
peristiwa terjadi), kemudian mengklik Apply.

Fit data after:

11/15/2017 -

6:41:42 AM

Fit data before:

2/22/2019 =

10:15:00 AM

Apply

Cancel
Gambar 15. Membuat diskontinuitas baseline.

Jika terjadi reorientasi sensor pada tanggal 13 Juni 2018 jam 09.00 UTC,
maka membuat 2 (dua) baseline seperti berikut:
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Fit function:

peoelynomial

Knots [e.g. 0.5 (0..1)] (spline only):

Degree [e.g. 1, 2, 345, etc.] (polynomial only):
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> Analysis: Fit parameter >
Fit function:
V] I polynomial ~

Knots [e.g. 0.5 (0..1)] (spline only):

Degree [e.g. 1, 2, 345, etc.] (polynomial only):

| 2

| [ l

Fit data after:

l11/15/20‘|7

Fit data after:

i

I 671372018

| 6:41:42 AM

| l 09:00:00 AM

l 671372018

| 09:00£00 AM

Fit data before:

Fit data before:

a“r

I 2/22/2019 =

|
| [orsoon |

Apply Apphy

Cancel Cancel

Gambar 16. Langkah untuk membuat 2 (dua) baseline.

Hasilnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 17. Hasil dari pembuatan dua baseline

Jika fitting baseline dianggap belum baik dan kita ingin me-reset fitting
baseline, klik tab Data dan klik Restore data.

Jika fitting baseline dianggap sudah baik, simpan data baseline dengan
cara:

File — Export data — simpan sebagai file BLV

Export Data >
Export data to ...
D:\Ngajar\Diklat\ Analisis Magnet 2021\Kirim\Materi\Dz Change directory
as ... | BLV ~]
File name(s) looks like ... Change name/coverage/...
WIC2019.blv [ Export options i
Write Cancel

Gambar 18. Export data baseline.
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Pembuatan baseline ini harus dilakukan setiap selesai melakukan
pengamatan absolut dan menginputnya ke dalam program MagPy.
Petugas menyimpan data quasi-definitive dan/atau data definitive,
dengan cara melakukan load data provisional yakni:

Main Menu — File — Open File — pilih data dengan ekstensi psec.sec atau
pmin.min

Pada tab Analysis klik tombol Baseline dan klik Adopt Baseline

Analysis: Baseline adoption >

Select basevalue data:

P_GP20S3NSS2_012201_0001_A2_20171206_20190201 g |

Fit parameter:

| Adopt Baseline: -~ |
Starttime: 2017-12-06 09:09:00 |

| Function: polynomial |
Knotstep: 0.3
Degree: 2

| Endttime: 2019-02-01 10:15:00

Change fit ...
Adopt baseline

Cancel

Gambar 19. Adopt Baseline.

Akan muncul window Adopted baseline, klik OK.

Adopted baseline X

0 Adopted baseline calculated.
Baseline parameters added to meta information and option ‘Baseline Corr' on 'Data’ panel
now enabled.

Gambar 20. Tampilan jika hasil adopt baseline berhasil

Petugas melakukan koreksi data provisional dengan mengklik tab Data
dan mengklik “Baseline Corr” maka data akan berubah nilainya.
Sebelum menyimpan data, cek nilai Delta F dengan cara mengklik tab
Analysis dan mengklik Delta F. Pastikan grafik Delta F tidak membentuk
trend kenaikan atau penurunan dan nilainya + 5 nT untuk data menitan
dan = 2.5 nT untuk data detikan.
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Gambar 21. Grafik Delta F
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Petugas menyimpan data dengan cara: File — Export data — pilih format
IAGA.

Petugas melakukan export data ke folder baru dengan cara: mengklik
“Change directory” dan pilih folder
“D:\Database\Tahun\Bulan\IAGA\gsec” untuk data detikan atau
“D:\Database\Tahun\Bulan\IAGA\gqmin” untuk data menitan Quasi
Definitive, dan folder “D:\Database\Tahun\Bulan\IAGA\dsec” untuk
data detikan atau “D:\Database\Tahun\Bulan\IAGA\dmin” untuk data
menitan Definitive. Data yang sudah dimasukan pada folder tersebut
akan otomatis tersinkron ke server data magnet bumi di Badan.

Petugas mengklik pada bagian Export Options. Pada bagian “Name(s) end
with..” isikan dengan gmin.min jika data adalah data menitan, dan
gsec.sec jika data dalam interval sampling satu detik dengan tipe Quasi-
Definitive dan dmin.min atau dsec.sec jika datanya tipe Definitive.

[II. Pembuatan Laporan Quality Control Pengamatan Magnet Bumi Absolut
Badan melakukan quality control pengamatan magnet bumi absolut terhadap
nilai deklinasi, inklasi, dan medan total magnet dengan rincian sebagai

berikut:

a. Sudut Deklinasi (D) yakni sudut antara utara sebenarnya dan jarum
kompas (utara magnet);

b. Sudut Inklinasi (I) yakni sudut kemiringan antara jarum kompas dengan
bidang horizontal; dan

c. Medan magnet total (F) yakni menunjukkan besarnya medan vektor

magnet total.

IV. Quality Control Data Hasil Pengamatan Magnet Bumi Absolut
Quality control dilakukan atas data hasil pengamatan magnet bumi absolut
yang dikirimkan oleh pihak yang melakukan pengamatan magnet bumi
absolut.
Kegiatan quality data dimaksud dilaksakan dengan tata cara sebagai berikut:

a.

Petugas membuka laman monitoring hasil pengamatan magnet bumi
absolut pada link berikut: http://202.90.198.224:8181 /absolute/

€« C | ANotsecwre  20290,198224:8181/absolute/indexhtmi Q% 400

Tel, & Fax Bidang Geofiska Potensial
Tol (021) 4246321 Ext:3309
Fax (021) 4246703 About us
Emaitinfo@bmkg.goJd

Gambar 22. Laman data hasil pengamatan magnet bumi absolut.

b. Login dengan menggunakan username dan password khusus untuk user

dari Badan.


http://202.90.198.224:8181/absolute/

C.
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Petugas memilih menu sesuai dengan nama stasiun yang ingin dilakukan
quality control data hasil pengamatan absolutnya.

€ 9 C  ANosere 202801982248181/absolute/SRG php Q% £ 00

DATAABSOLUTE
DEKLINASI = INKLINASI

" ey , e
BTl o ot i

INTENSITAS TOTAL

S L TR
S

Gambar 23. Tampilan menu sesuai dengan nama stasiun.

Petugas memastikan bahwa nilai deviasi pengamatan komponen D dan I
magnet bumi kurang dari 1° dan nilai deviasi pengamatan komponen F
magnet bumi kurang dari 50 nT.

Apabila nilai komponen D, [ dan F tidak memenuhi kriteria sebagaimana
dimaksud dalam huruf d, maka Petugas menghubungi stasiun yang
bersangkutan untuk mengulangi pengamatan absolut dan mengirimkan
kembali data hasil pengamatan absolut pada laman yang dikelola oleh
Badan. Jika nilai telah memenuhi kriteria, maka quality control data
selesai.

Plt. KEPALA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,

Ttd.

DWIKORITA KARNAWATI
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LAMPIRAN II

PERATURAN BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2024

TENTANG

PENGAMATAN DAN PENGELOLAAN
DATA KEMAGNETAN BUMI

FORMAT PENGUMPULAN DATA

Konversi dan Pengiriman Data RAW Variasi Harian Magnet Bumi Menjadi
Format IAGA-2002 ke Server Badan
A. Petugas memastikan file IAGA-2002 dengan resolusi 1 detik dan 1 menit
terbentuk otomatis di folder “D:\Database\Tahun)\Bulan\IAGA\vsec”
untuk data 1 detik, dan folder “D:\Database\Tahun\Bulan\IAGA\vmin”
untuk data 1 menit. Data ini otomatis terbentuk setiap hari dan unggah
setiap 5 menit serta telah menggabungkan data variometer dan data
overhauser menjadi satu file.

> This PC >

This PC

DATA (D:) » Database »

Name

SRG20231103vsec.sec
SRG20231104vsec.sec
SRG20231105vsec.sec
SRG20231106vsec.sec
SRG20231107vsec.sec
SRG20231108vsec.sec

» DATA (D:) » Database »

SRG20231104vmin.min
SRG20231105vmin.min
SRG20231106vmin.min
SRG20231107vmin.min

SRG20231108vmin.min

2023 »

N

~

n

3 > 11 > IAGA »

> |AGA

> vmin

VSec

Date modified

Gambar 1. Folder data IAGA-2002

B. Jika data tidak terbentuk, Petugas melakukan konversi data secara
manual dengan membuka command prompt, dengan cara:

Data periode detik

D: = pindah ke drive D.

Cd programs - pindah ke folder programs di drive D.

Python to_IAGA_sec.py O 2 konversi ke IAGA-2002 1 detik untuk hari

1.

ini.

Python to_IAGA_sec.py 1 = konversi ke IAGA-2002 1 detik data 1 hari
yang lalu.
Python to_IAGA_sec.py 2 = konversi ke IAGA-2002 1 detik data 2 hari
yang lalu.
Angka di belakang menunjukkan hari ke berapa dari hari ini yang
akan dikonversi ke format IAGA-2002. Jika lebih dari 2 hari,
menyesuaikan angka dibelakang dengan selisih hari yang dimaksud.
Data periode menit
D: = pindah ke drive D.
Cd programs - pindah ke folder programs di drive D.



- 26 -

Python to_IAGA_min.py O = konversi ke IJAGA-2002 1 menit untuk
hari ini.

Python to_IAGA _min.py 1 - konversi ke JAGA-2002 1 menit data 1
hari yang lalu.

Python to_IAGA_min.py 2 - konversi ke JAGA-2002 1 menit data 2
hari yang lalu.

Angka di belakang menunjukkan hari ke berapa dari hari ini yang
akan dikonversi ke format IAGA-2002. Jika lebih dari 2 hari,
menyesuaikan angka dibelakang dengan selisih hari yang dimaksud.

B C\Windows\system3Z\cmd.exe —

Gambar 2. Proses konversi data.

Output data yang dihasilkan dari proses konversi manual ini memiliki
direktori yang sama dengan proses konversi otomatis.

C. Proses konversi data variometer ke format 1min, 1s, dan raw berjalan
otomatis menggunakan Task Scheduler. Jika terjadi kendala seperti
proses konversi tidak berjalan, maka melakukan konversi secara manual
menggunakan command prompt dengan cara:

D: - pindah ke drive D

cd sync_data = pindah ke folder sync_data di drive D

python konversi.py O = konversi ke format 1min, 1s, dan raw untuk hari
ini

python konversi.py 1 - konversi ke format 1min, 1s, dan raw data 1 hari
yang lalu

python konversi.py 2 = konversi ke format 1min, 1s, dan raw data 2 hari
yang lalu

Angka di belakang menunjukkan hari ke berapa dari hari ini. Jika lebih
dari 2 hari, menyesuaikan angka dibelakang dengan selisih hari yang
dimaksud.

D. Proses pengiriman data 1min, 1s, raw, IAGA-2002 1 menit atau IAGA-
2002 1 detik juga berjalan secara otomatis menggunakan Task Scheduler.
Jika terjadi kendala seperti proses konversi tidak berjalan, maka
melakukan konversi secara manual menggunakan command prompt
dengan cara:

D: = pindah ke drive D

cd sync_data = pindah ke folder sync_data di drive D

Double klik file upload.bat

Catatan: Pastikan file wupload.bat tidak teridentifikasi sebagai
virus/ malware oleh antivirus yang terinstall di komputer.

II. Konversi Data Magnet Bumi Format [AGA-2002 Menjadi Format IAFV
(INTERMAGNET) serta Pembacaan Data Menggunakan Aplikasi GM-
CONVERT dan IMCDVIEW.
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A. Aplikasi IMCDView yang dimaksud berbasis java dan terhimpun menjadi
satu bundel installer yang disebut INTERMAGNET Software Installer.
Adapun INTERMAGNET Software Installer ini (wajib) membutuhkan Java
SE Development Kit minimal versi 11, sehingga jika belum terpasang di
Personal Computer (PC), maka INTERMAGNET Software Installer
sebelumnya tidak akan dapat terpasang (menunjukkan pop-up message
error). Adapun perangkat lunak Java SE Development Kit versi 11
tersebut dapat diunduh di halaman berikut :
https:/ /www.oracle.com/java/technologies/javase/jdk11-archive-
downloads.html

Products Industries Resources Customers Partners Developers Company © ViewAccounts Q

Windows x64 Installer 141.21MB ',i, jdk-11.019_windows-x64_bin.exe

Windows x64 Compressed Archive 15896 MB 'i, jdk-11.019_windows-x64_bin.zip

Gambar 3. Tampilan Website Oracle

Setelah diunduh, maka pasang perangkat lunak Java SE Development Kit
tersebut ke PC dengan mengikuti prosedur.

B. Petugas menyiapkan file instalasi INTERMAGNET Software Installer dan
melakukan instalasi aplikasi (jika belum terpasang di PC). Aplikasi
IMCDView tersedia di laman INTERMAGNET pada halaman berikut:
https://geomag.bgs.ac.uk/data service/intermagnet/home.html
Memilih installer yang mencakup keseluruhan dari aplikasi
INTERMAGNET yang dibutuhkan (utamanya adalah gm-convert dan
IMCDView), yakni INTERMAGNET Software Installer :

Intermagnet Software Installer

A program that will install one or more of the programs IMCDViewer, GM_Convert and
DataCheck1s on your computer. The installer will optionally create shortcuts in your
start menu and on your desktop to run the programs that you choose to install.

The installer requires a java virtual machine to be installed on your computer before it | RUSEL] Download Release Notes

will run. Having downloaded the installer from the links to the right, either double click
on the downloaded file to run it, or open @ command line tool, move to the directory 1
containing the downloaded file and type: Le.gar

IntermagnetBGS

java -jar <jar-file>

where "jar-file" is the name of the file you downloaded.

Gambar 4. Unduh INTERMAGNET Software Installer

Jika sudah diunduh, memasang aplikasinya hingga selesai dengan
mengikuti prosedurnya. Jika sudah terinstal, maka folder instalasinya
akan berisikan data sebagai berikut:

This PC > OSSYSTEM(C) > INTERMAGNET >

L Sort ~

MName a Date modified Type
B images 2 / 29 File folder
B Uninstaller 8/ 3 File folder
. ioninformation / / g INSTALLATIONINF
. aut allxml p 3 xmlifile

‘ DataCheck1s-1.51 Executable Jar File

ﬂ gm_convert-1.6 5/ .09 Executable Jar File

B imcaview-1.98 S/ :09 Executable Jar File 9.994 KB

Gambar 5. Tampilan folder perangkat lunak INTERMAGNET Software Installer


https://www.oracle.com/java/technologies/javase/jdk11-archive-downloads.html
https://www.oracle.com/java/technologies/javase/jdk11-archive-downloads.html
https://geomag.bgs.ac.uk/data_service/intermagnet/home.html
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C. Buka aplikasi “gm_convert-1.67, klik Next pada langkah 1 seperti di
bawah ini :

5 Geomogneric Dasa Comercor (Vorsion 1.8}

Stap 1 of 6: Intreduction

Gambar 6. Langkah 1 penggunaan perangkat lunak gm_convert-1.6

D. Selanjutnya memilih folder yang telah berisikan data magnet definitive
berformat I[AGA-2002, kemudian centang opsi “Select IAGA-2002 format
files” seperti gambar di bawah ini. Hal ini dilakukan karena Lampiran
Peraturan Badan ini menjelaskan cara konversi data magnet format
IAGA-2002 ke format IAF (INTERMAGNET Archive Format). Namun jika
ingin melakukan konversi dari file dengan format lain, maka centang file
dengan format yang bersangkutan (misal .cdf, DKA, dll). Kemudian klik
tombol Next.

{8 Geomagnetic Data Convertor (Version 1.6)

Step 2 of 6: Select input data
Select options:

efinitie Data Select direciry...

Gambar 7. Langkah 2 penggunaan perangkat lunak gm convert-1.6.

E. Kemudian, pilihlah file-file data magnet definitive berformat IAGA-2002
(pada contoh Lampiran Peraturan Badan ini digunakan file IAGA-2002
per menit berekstensi .dmin) yang akan dikonversikan menjadi file binary
berformat IAF, kemudian klik Next

Step 3 of 6: Check selected files

@ B~ [@o

Gambar 8. Langkah 3 penggunaan perangkat lunak gm_convert-1.6.
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Pilih INTERMAGNET archive (CD/DVD) format pada kolom Output
Format:

 Geomagnetic Data Convertor (Version 1.6)

Step 4 of 6: Select output format

Ouput Fermat: INTERMAGHET archre (CDIDVD) format

Common Ogtons:

@ Open

ing data allows
Lookin: | 7 2022 I @

Ir acchvee For

com
Recent Items

' Tyme of F scalar dat

Deskiop

0 x12: (B (Prevent loss o 2cewaA 0}

Don't record

s found m source da.
0 s fond s

Documents

This PC

ﬁ Folder name: | C:\Users\USER\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022 Select ‘-

Neswork  Fles oftype: s v cancel

Gambar 9. Langkah 4 penggunaan perangkat lunak gm_convert-1.6.

Pilih (browse) folder tempat menyimpan file hasil konversinya. Pilih
persentase banyaknya data yang hilang (missing) yang diizinkan untuk
dapat dirata-ratakan (secara default 10%). Kemudian pada panel

INTERMAGNET Archive Format Options, dapat dipilih output yang ingin
dihasilkan (secara opsional).

Directory to write data to:| C:\Users\USER\Documents\Definitve Data Projectdownload\2022
Overwrite existing files: [:]

Maximum missing data allowed for mean calculation (%): 102

-

INTERMAGNET Archive Format Options

Convert orientation to XYZ: (Prevents loss of accuracy in D)
Calculate hourly means: (Mean data read from files will

Calculate daily means: override calculated values)

Type of F scalar data to write to TAF files: [F::ZI F scalar (using component code 'S')

() F scalar {using component code 'F")

() F difference F(v) - F(s)

RSN

(") Don'trecord F scalar

© As found in source data
Assume 'F' data in input files is independent (F scalar):

Gambar 10. Tampilan INTERMAGNET Archive Format Options

Pilihlah opsi As Found in Source Data. Lalu, klik Next.



- 30 -

G. Tunggu aplikasi menyelesaikan konversi datanya hingga selesai.

# Geomagnetic Data Convertor (Version 16} o ®

Step 5 of 6: Convert data

Comarnion aners

Comvertad flas

DAt Bang created in: | €S USER|Docmast | Desraien DD PrejeTdoneica 2022

pogress: [

& Geomagnetic Data Convertor (Version 1.6)

Step 5 of 6: Convert data
Conversion erroes

Conversion completed with no exzozs

Converted flles

Data baing creatsdin: | C:|Users|USER|Documens|Deftve 03t Projectidomnload 2022

ogres T EERE

Gambar 11. Langkah 5 penggunaan perangkat lunak gm_convert-1.6.

H. Selanjutnya, klik Finish

% Gromagnetic Data Converlor (Version 1.5)

Step 6 of 6: Conversion summary
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[. File yang sudah dikonversi akan tersimpan pada folder yang telah dipilih
sebelumnya (sesuai Langkah 6).

backup > Documents >

Name
. ppt22apr.bin
. ppt22aug.bin
. ppt22dec.bin

. ppt22feb.bin

. ppt22jan.bin

. ppt22jul.bin

. ppt22jun.bin

. ppt22mar.bin

. ppt22may.bin

. ppt22nov.bin

. ppt22oct.bin

. ppt22sep.bin

B ppt20220101dmin
B ppt20220102dmin
B ppt20220103dmin

B ppt20220104dmin

Definitive Data Project > download

>

N File

3IN File

BIN File

BIN File

MIN File

MIN File

MIN File

MIN File

Gambar 13. Data terbentuk pada folder yang telah dipilih.

J. File yang telah tersimpan, dapat dibaca atau di-plot menggunakan
aplikasi IMCDView. Caranya adalah dengan membuka aplikasi IMCDView
pada folder instalasi INTERMAGNET Software Installer.

ThisPC > OS SYSTEM (C)

T Sort ~

Name
Ml images
B Uninstaller
i JInstallationinformation
i auto-installxml

B DataCheckls-151

. gm_convert-1.6

. imcdview-1.98

INTERMAGNET >

Date modified

28/11/2023 20:29

15/11/2023 00:09

15/11/2023 00:09

15/11/2023 00:09

Type

File folder

File folder
INSTALLATIONINE...
xmifile

Executable Jar File
Ex e Jar File

Executable Jar File

Gambar 14. Buka software IMCDView
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K. Setelah dibuka, maka tampilan aplikasinya adalah sebagai berikut.

-
3 Intermagnet Data Viewer = a x

Database View Options Halp

Find observatory:

Gambar 15. Tampilan awal perangkat lunak IMCDView.

L. Aplikasi IMCDView digunakan untuk melihat grafik variasi medan
magnet bumi / Indeks K, baik dari data magnet format IAGA-2002, IAF,
Indeks-K (format DKA), atau format INTERMAGNET lainnya. Untuk dapat
melihat grafik variasi medan magnet bumi ini, import terlebih dahulu ke

data dalam aplikasi IMCDView dengan cara Klik Database pada toolbar >
Pilih Import Data.

 Intermagnet Data Viewer - o X 1

Database View Options Help Find observatory: |
Select Data Sources...
Reload data

Import data

Exit

Gambar 16. Import data untuk melihat grafik variasi harian
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M. Kemudian, klik Next

@ Import Data Wizard x

Step 1 of 6: Introduction

This wizard allows you to load data into the INTERMAGNET archive format and directory structure. Data can

already be in the INTERMAGNET archive format (to allow exisiting files to be updated), or it can be in the INTERMAGNET
minute-mean or IAGA 2002 format. In either case, as much information as possible will be copied into the INTERMAGNET
archive files. The INTERMAGNET 'DKA’ format for K indices is also supported to allow K index data to be loaded.
Options allow hourly and daily means to be calculated. Alternatively these data may be read from IAGA 2002 format

files if they are present.

Data is selected by choosing a directory. The software will attempt to convert all files found in the selected directory.
Files from sub-directories can be optionally included as well.

A y of data will be pi with options to change or add header fields in the final CD-ROM binary
format files.

At the end of the process, you can choose which of the current data sources to put the new data into, or you can
create a new data source. In either case. the new data will be available to view once the wizard completes.

Note that there is a loss of precision on import of IAGA2002 data,
and if this data is subsequently exported to WDC format

there is a further loss of precision. Because the data is rounded in two steps,

1 in 20 points will be rounded the wreng way. This is only a problem with these two data formats.

[ JEER ‘ Next a Cancel

Gambar 17. Langkah 1 penggunaan perangkat lunak IMCDView.

N. Pilih folder yang berisikan data IAF yang ingin di-import ke dalam aplikasi
IMCDView ini.

o

Step 2 of 6: Select input data

Select options
Find observator

Directory to read data frml: C:\Users\USER'Documents\Definitive Data Project\download\2022 Select directory... |

Include data in sub-directorie 5=

Copy INTERMAGNET archive format files: © Open
Convert INTERMAGNET minute mean format files: [_]
Convert IAGA-2002 format files:

Look in: download

Convert K index (DKA) files: [_]
Convert HDZ orientation to XYZ: [_] (Prev
Calculate hourly means: [ ] (Mear Recent ltems
Calculate daily means: [_] overr
Maximum missing data allowed for mean calculation (%): ‘
Desktop
-
=l
Documents
Information This PC
Choose the directory from which data will be read and select whict

be calculated or not. If you check "Include data in sub-directories' t h .
will be scanned for valid data files. K indices can only be imported Folder name:  C:\Users\USER\Documents\Definitive Data Project\download\2022

Network Files of type:  All Files v Cancel

Gambar 18. Langkah 2 penggunaan perangkat lunak IMCDView.

Hasil konversi IAF terletak pada folder yang sama dengan file input-nya.
Kemudian, klik Next.



download

_,

BIN Fi
BIN File
BIN File

ppt22feb.bin » BIN File

ppt22jan.bin y BIN Fi

ppt22jul.bin

File berformat IAF hasil konversi
menaaunakan am-convert

may.bin 7
BIN Fi
BIN Fi
BIN Fi

MIN File

File berformat IAGA-2002 (.dmin)
sebelum dikonversi menjadi file

Gambar 19. Tampilan data format IAGA-2002 dan IAF dalam satu folder.

O. Selanjutnya, melakukan pemilihan data magnet yang akan di-import.
Pilih dengan cara mencentang file-nya. Semua file magnet berformat
IAGA-2002 dan IAF di atas telah tercentang otomatis karena pada
langkah sebelumnya sudah dilakukan cek/centang pada opsi file
tersebut. Jika sudah dipilih, klik Next.

& Import Data Wizard x

Step 3 of 6: Check selected files

File name File type Use this file
Wsers\USER\Documents\Definitive Data Projectidawnload\2022\ppt_20220101_0000_pt1m_4 c{Unknown format
Wsers\SERDocuments\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt_20220101_00_ptih_4 cdf _|Unknown farmat
Wsers\WSERDocuments\Delinitive Data Projectidownload\2022\ppl_20220101_p1d_a cdf Unknown format
Wsers\USERDoc uments\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt22apr.bin INTERMAGNET €D format
Wsers\USER\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt22aug.bin INTERMAGNET CD format
Wsers\WSER\Documents\Definitive Data Project\download\2022\ppt22dec.bin INTERMAGNET CD format
Users\WSER\Docurments tive Data Projectidownload\2022\ppt22feb. bin INTERMAGNET CD format
Wsers\SERIDoc uments\Delinitive Data Projectidownload\2022\ppt22jan bin INTERMAGNE T

Q000000

[s3 > format
Ci\Users\USER\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt22]ul.bin INTERMAGNET CD format
C:\Users\USER\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt22jun.bin INTERMAGNET CD format
CiUsers\USER\Documents\Definitive Data Project\download\2022\ppt22mar. bin INTERMAGHNET CD format
C Wsers\WSERDocuments\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt22may bin INTERMAGNET CD format
G \Wsers\USER\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt22nav. bin INTERMAGNE T CD format
C\WUsers\USER'\Documents\Definitive Data Project\download\2022\ppt22oct bin INTERMAGNET CD format
C \WUsers\USER\Documents\Definitive Data Project\download\2022\ppt22sep_bin INTERMAGNET GO format
C Wsers\WSERWDocuments\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt20220101dmin min IAGA 2002 format
C\WUsers\USE R\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt20220102dmin. min IAGA 2002 format
\Wsers\USER\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt20220103dmin.min IAGA 2002 format
\Wsers\USER\Documents\Definitive Data Project\download\2022\ppt20220104dmin.min IAGA 2002 format

Wsers\WSER\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt20220105dmin. min IAGA 2002 format
Wsers\WSERWDocuments\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt20220108dmin i AGA 2002 format
Wsers\USER\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt20220107dmin_min AGA 2002 format
Wsers\USER\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022\ppt20220108dmin_min IAGA 2002 format

Do Data Frojectidownload\2 023 0220109dmi IAGA 2002 format

O [s]is]is]isde](s][e]

\2022\ppt20220110dmi
Directory data read from: G:\Users\USER\Documents\Definitive Data Project\download\2022

Progress: Directory listing complete, 381 files scanned

Information

e you can change

Files are being chosen (based on th names) from the ctory you chose. Once the choice
[ i click on th

ich files will be read before procesding to reading the data, If the as y ied a fl

file type in the 2nd column to change it.
- Back @ Next @9 cancer

r

Gambar 20. Langkah 3 penggunaan perangkat lunak IMCDView

P. Kemudian, tunggu sampai proses konversi file selesai (hingga 100%). Klik
Next

& import Data Wizard e

Step 4 of 6: Convert data

Conversien emars
Coawversion completed with no errors

Converted files
= Fites.
= ppr22aprbin (has wamings)
PpiZZaug.bin (has warnings)
ppt2zdec.oin (has warnings)
pptZzZjulbin (has warnings)
Ppt2ziun bin (has warnings)
pRtZZmay.bin (has warnings)
Ppt22nov.bin [has warnings)
= pptazoctbin (has warnings)
ppt22sep.bin (has warnings)
PRZ2Meb.bin (has wo
prE22mar.bin (has warning
: pptazianbin (h

Data being created in: C \Wsers\USERWapDatalL ocali Templimedview_tmp_2 Edit selectad file headers

Progress: I TN eans

scted files

Information

The convarsion to INTERMAGHNET archive format is taking place. Progress is shown above. Once the conversion is complete
alistwill show any errors that occurred during the conversion. A second Iist will show the converted files and describe any
missing elements. Selectany of the items in the list of files. then press “Edit selected file headers” to change the header

and trailer data. The "Edit selected files"” button allows you to view and edit any part of the selected file.

[~ ™ @ e [~

Gambar 21. Langkah 4 penggunaan perangkat lunak IMCDView
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Q. Lalu, pilih folder tempat penyimpanan data yang akan ditampilkan.
Centang add data source to main program, agar data masuk ke database
aplikasi IMCDView. Kemudian, klik Next.

@ Import Data Wizard %

Step 5 of 6: Copy files to main program

_ Existing data source details
(eiMovedataiiolexi=ting/databouice Data source: C:\Users\USER\Documents\Definitive Data Project

New data source details
Data directory: (USER\DocumentsiDefinitive Data Project\download\2022
o Create new data source Select directory...
Add data source to main program:
Compress (ZIP) files: [

Overwrite existing files: -]

Information

The converted data files will be copied from their temporary directory te the main program. You can choose whether to copy
them te an existing data source or create a new data source for them. If you create a new data source, you can choose
whether to mount the data source in the main program or not. An eption allows you to create compressed (ZIPed) data files.

| ‘Eack | | QCancel
Gambar 22. Langkah 5 penggunaan perangkat lunak IMCDView

R. Selanjutnya, klik Finish

@ Import Data Wizard >

Step 6 of 6: Conversion summary

File name Details
ppt22apr.bin Copied OK
ppt22aug.bin Copied OK
ppt22dec.bin Copied OK
ppt22jul.bin Copied OK
ppt22jun.bin Copied OK
ppt22may.bin Copied OK
ppt22nov.bin Copied OK
ppt22oct.bin Copied OK
ppt22sep.bin Copied OK
ppt22feb.bin Copied OK
ppt22mar_bin Copied OK
ppt22jan.bin Copied OK
C\WUsers\USER\Documents\Definitive Data Project\download\2022 Added as data source to main program.
Progress: 100%
Inform ation
Files are being copied to their final destination. Once the copying is complete, a list of the converted files will be shown.
‘ Back o Finish @ Cancel

Gambar 23. Langkah 6 penggunaan peangkat lunak IMCDView

S. Pada menu utama aplikasi, pilih View > Explorer Window. Pilih direktori
dari folder yang berisikan data yang muncul pada tab “INTERMAGNET CD
Explorer” nya. Jika pada tab “INTERMAGNET CD Explorer” belum muncul
direktori folder menuju file yang telah di-import (seperti di atas), maka
lakukan penambahan data kembali.
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& Intermagnet Data Viewer

Database View Options Help

Contributor Map
Errata List

€ Intermagnet CD Explorer

CD Infermation 3/ CD Data Sources

Gambar 24. Tampilan ketika belum muncul direktori file yang telah di import

T. Penambahan data IMPORT dapat dilakukan dengan klik Database >
Select Data Source. Kemudian klik Select Directory.

 Intermagnet Data Viewer

Database View Options Help

Select Data Sources...
|| Select a directory containing INTERMAGNET data

download N 1= -

5 €

Recent ltems

Desktop

Reload data

Import data

Exit

=l
Documents

This PC

‘h C:\Users\USER\Documents'\Definitive Data Project\download Select directory
Folder pame:

Hstyok Al Files

Gambar 25. Tahapan untuk penambahan data import.

U. Kemudian akan muncul pop-up message dan juga tab baru seperti
berikut

: 3 Database Error List X
5]

ri () Warning () Error

Severity: O l

Warning: No chservatory readme file in directery, year = 2022 (C:\User:
Warning: No readme.all in ctry_inf sub-directory, year = 2022 (C:\Users)
Warning: No all.pex, all.gif or all.png in maps sub-directory, year = 2022
Warning: No intro.pex, intro.gif or intro.png in ctry_inf sub-directory, ye
Warning: No allsrn.pex, allsrn.gif or allsrn.png in ctry_inf sub-directory,
‘Warning: No country maps or text files in directory, year = 2022 (C:\Use
Warning: Can't find country for chservatory code PPT (need CCCsrn.p
Information: Completed processing, year = 2022

1 C:\Users\USER\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022

Add... Remove Disable

View error list at severity: Q) Information (O Warning () Error

Start scan in directory:

.imit depth of directory search: 5= Ignore system directories.
B | I

Cancel Help
L — ———' i Close Copy to clipboard Number of messages:

Gambar 26. Tampilan pop-up message
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Pada Gambar 26 di atas menunjukkan bahwa direktori file Import sudah
masuk ke dalam database aplikasi IMCDView. Adapun pop-up message
Database Error List di atas akan menunjukkan pesan error yang kosong
jika telah sukses dikonversi. Selanjutnya, klik OK.

- 3 Database Error List X
o
[ C:\Users\USERID \Definitive Data Projectidownload\202 Severity: () Information () Warning @ Errer
Add... Remove Disable
View error list at severity: ) Information (_) Warning () Error
Start scan in directory:
Limit depth of directory search: 515 Ignore system directories

Cancel Hel|
B Close Copy to clipboard Number of messages: 0

Gambar 27. Tampilan pop-up message database error list.

V. Ulangi lagi langkah pada huruf S, yakni pilih View > Explorer Window,
maka data direktori file yang di-import telah muncul pada tab
“INTERMAGNET CD Explorer”:

 Intermagnet CD Explorer = ] %

l‘_JE CD Data Sources
+- =) C:WUsers\USER\Documents\Definitive Data Projectidownload\2022

Gambar 28. Tampilan tab INTERMAGNET CD Explorer

W. Lakukan breakdown pada direktori penyimpanan

&> Intermagnet CD Explorer

If‘zi CD Data Sources
=== C:\Users\USER\DocumentsiDefinitive Data Project\download\2022
=“=3 2022
— =3 Observatory
=-<Hd PPT (PAMATAI (PAPEETE))

= I:I ppt22jan.bin

i -3 view binary file
¥ Data Plot
iFr K Index Plot
‘=1 Export Data
ppt22feb.bin
ppt2Zmar.bin
ppt22apr.bin
ppt22Zmay.bin
ppt2Zjun.bin
ppt2Z2jul.bin
ppt22aug.bin
ppt22sep.bin
ppt22Zoct.bin
ppt22Znov.bin
ppt22dec.bin
Check annual means

] .

a8y ey By o By o

LLLLLLLULLLL

Gambar 29. Tampilan breakdown direktori penyimpanan

Data dengan format IAF akan muncul dengan format SSSDDMMM.bin
(SSS = Kode stasiun, DD = angka tanggal, MMM = nama singkatan
bulan). Kemudian data dapat dilihat Grafik per komponennya dengan
memilih menu Data Plot. Selesai.
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(3 Data Viewer: Minute Mean Data for PAMATAI (PAPEETE) 1 Jan 2022 [restricted to C:\Users\USER\Documents\Definitive Data Project\download\2022] - o X
Data Viewer: Minute Mean Data for PAMATAI (PAPEETE) 1 Jan 2022
[XTange 138 OnT, mid-point 41508 7T —_—
415000 i i —
—— ——
2500 _YMNJZA_BIIT T T
3000
T id-point-5501.1nT -
o | TEESSSalmidpoint 04T ] . _ L w\_# —
85200
TFTamge J348nT. mid point 4201570 T — —
420000 T -—
o

1378nT. mid-point 15 10.5nT
415000 i I —

e o ——

200 (D Tange T®5min_mic-point 227 4min. —__\ﬂ/f

250
=D TTangeazamin, mic-point 533 89min. e
&340 ——— ,_ —_‘w_f/_____,._--

1346nT. mid-point 2015 7nT
20000 — RIS S —

~———

]
]

-0
D000 0100 0200 0300 O4D0 0500 0600 O700 0500 0200 1000 1100 1200 1300 1400 1500 1600 1700 1500 1200 3000 2400 2200 2300
Time in hours (UTC) for 01-Jan-2022 (day number 001)

Data. PlotDifferences ViewData Metadata Caleulated Annual Means

Slide Show
O Minute mean data Previous day Day: 1 - Next day ﬂ Compare data with observatory
W
() Hourly mean data Previous month Month: JAN - Next month = ) Comparison on
() Daily mean data Previous year Year: 2022 N Next year
0 10 20

Scale: Autoscale z Help on Zooming... Plot Options... Copy to clipboard Print Save Close

Gambar 30. Tampilan grafik data magnet bumi.

Catatan:

Jika lupa akan folder yang berisikan data import, maka dapat
melakukan scan data magnet yang telah di-import agar secara otomatis
terinput dengan cara klik menu View > Database Explorer dari aplikasi
IMCDView. Scan data dapat dilakukan pada awal aplikasi dibuka

(startup) berikut

> Scan Progress
Scanning in: Find observatory:

\Program Files (x86)\MATL

o
Thes information 15 for people who have not used thes software before.
Most of the software is intuitive and easy to use but you will need to
ted the software where to find your data before you can use any of
the functions. A quick way to do this is to put a data CD n your
CD-ROM drive and press the "Scan’ button below.

Close Help | Scanfordata [ Show this window at startup

Gambar 31. Tampilan untuk melakukan scan data

Plt. KEPALA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,

Ttd.

DWIKORITA KARNAWATI
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LAMPIRAN III

PERATURAN BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2024

TENTANG

PENGAMATAN DAN PENGELOLAAN
DATA KEMAGNETAN BUMI

TATA CARA ANALISIS DATA KEMAGNETAN BUMI

[.  Pembuatan Laporan Quality Control Data Quasi-Definitive dan Data Definitive

Magnet Bumi.

A. Load data quasi defitinitive dan atau definitive dengan format IAGA-2002
ke dalam MagPy dan memastikan tidak ada noise, spike atau jump yang
masih ada di data tersebut.

B. Untuk melakukan quality control data baseline, load data dengan format
BLV dan pastikan tidak ada outlier pada titik-titik pengamatan absolut,
dan baseline yang terbentuk tidak overfitting atau underfitting. Cek jika
ada diskontinuitas pada baseline.

64.35

| [deg]

64.30

D [deg]

48650

F [nT]

48600 -

D-BASE [deg]

GIS5 SO |PHeEST & S SIeSIES SSTtossstssss e = g
TN . 1 F-20 9
o
N

T T T T T T T
2018-01 2018-03 2018-05 2018-07 2018-09 2018-11 2019-01
Time (UTC)

Baseline tidak stabil dan terlalu mengikuti pola perubahan titik-titik
pengamatan absolut (baseline fluktuatif)

wiIC

— 64.35 1
=3
<
=
— 64.30 1

a3 =

a2 o

48650

F[nT)

48600 -

>
w

D-BASE [deg]

»
N

2018-01 2018-03 2018-05 2018-07 2018-09 2018-11 2019-01
Time (UTC)

Gambar 1. Contoh baseline underfitting.
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Baseline stabil namun tidak mengikuti pola perubahan titik-titik
pengamatan absolut

wiC

64.35 1

I [deg]

64.30

48650 +

F[nT]

48600 1

»
w

D-BASE [deg]

P
N

r—15

2018-01 2018-03 2018-05 2018-07 2018-09 2018-11 2019-01
Time (UTC)

Z-BASE [nT)

Gambar 2. Contoh baseline yang baik.

Baseline stabil dan mengikuti pola perubahan titik-titik pengamatan
absolut namun perubahan yang diikuti adalah perubahan jangka
panjangnya, bukan perubahan dalam jangka pendek.

. Untuk pengiriman data ke INTERMAGNET, ada struktur data yang harus

diikuti, yakni:

a. Data magnet bumi definitive satu tahun dengan format IAF
(Intermagnet Archive Format) yang dibagi menjadi 12 bulan (ada 12
file dalam satu tahun);

b. Data baseline tahunan dengan format BLV;

c. Data rata-rata tahunan dengan format IYFV (Intermagnet Yearmean
Format Value);

d. Data K-Indeks satu tahun dengan ekstensi .dka;

e. File teks berisi informasi metadata stasiun dan peralatan
pengamatan;

Seluruh file dari poin a hingga poin e disatukan dalam satu folder dengan

nama folder adalah kode stasiun.

. Untuk membuat data definitive dengan format IAF, load data magnet

bumi definitive dengan format IAGA-2022 dan pilih data selama satu

bulan.

Simpan data dengan cara :

File & Export data->pilih format IAF lalu klik Write.

Export Data x
Export data to ...

C:\Data\GDAS

DAS\JAY\Definitive Change directory

as .. IAF hd

File name(s) looks like ... Change name/coverage/...

JAY1SApr.BIN E Export options ]

Write Cancel

Gambar 3. Export data menjadi format IAF

Ulangi hal yang sama untuk data pada bulan-bulan berikutnya.
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F. Setelah data sudah disusun sebagaimana langkah 3, cek data definitive
tersebut menggunakan MagPy. Klik Extra dan pilih Check Definitive Data

Extra Options Help
Check definitive data... Ctrl+H
Open MagPy log... Ctrl+Y

Gambar 4. Tampilan menu Extra

Pilih folder berisi file-file pada langkah 3.

Checking defintive data x

Select minute data:

3 I Choose IAF directory ] D:\Ngajar\Diklat\Analisis Ma

[i (Optional) Select second data:

oose ImagCDF/IAGAO2 direct

Choose check type:

@ quick O full Specify check options

*quick: 4 min with second
data

J *full: 50 min with second data

Run check Cancel

Gambar 5. Tampilan menu Checking definitive data

Lalu Klik Run Check

G. Proses pengecekan data akan dilakukan dalam beberapa tahap. Pastikan
tidak ada error pada setiap tahap yang ditandai dengan warna hijau jika
pada tahap tersebut tidak ada masalah, warna oranye jika terdapat
peringatan (cek dan catat peringatan yang muncul). Jika ada masalah
atau data error maka akan muncul warna merah (cek dan catat error yang
muncul).

H. Proses pengecekan ini dilakukan dalam tujuh tahap:

Pengecekan folder dan file

Pengecekan file dan informasi header

Pengecekan isi dan konsistensi data menitan

Pengecekan isi dan konsistensi data detikan

Pengecekan baseline

Pengecekan file rata-rata tahunan dan konsistensi dengan metadata

Pengecekan indeks aktivitas kemagnetan bumi

@eo Qo0 o

Klik Continue untuk melangkah ke tahap-tahap selanjutnya
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Data check step 6 - report X

Data checking report:

| fest type: quick . Random check month: February N

Step 1:

Def.: checking directories and for presence of files

Step 1: minute data

Step 1: Using selected IAF path: D:\Ngajar\Diklat\Analisis Magnet 2021\Kirim\Materi\Data\MAG2012\mag201
Step 1: +++ Correct amount of binary files
| Step 1: No PNG data present (file is not obligatory)

Step 1: one second data

Step 1: Skipping one second data checks. No path selected.

----- Step 1: successfully passed
v
< >
Cancel
Save
Overall rating: 4
| E 4

I N N . 1 |

Step 1 Step 2 Step 3 Stepd Step 5 Step 6 Step 7

Gambar 6. Contoh hasil pengecekan pada data yang baik

Data check step 6 - report X

Data checking report:

rfest type: quick . Random check month: September "

Step 1

Def.: checking directories and for presence of files

Step 1: minute data

Step 1: Using selected AF path: D:\yosis\Downloads\tes
Step 1: No DKA data present (file is not obligatory, will be extracted from IAF)
Step 1: No PNG data present (file is not obligatory)

Step 1: one second data

Step 1: Skipping one second data checks. No path selected.

Step 2

Cancel

N
5 1 5 1 F } 0

Step 1 Step2 Step3 Stepd Step 5 Step 6 Step7

Gambar 7. Contoh hasil pengecekan pada data yang terdapat error

Hasil pengecekan dapat disimpan dengan klik Save.

Pembuatan Laporan Quality Control Data Variasi Harian Magnet Bumi.

A.

B.

Petugas membuka aplikasi Magpy lalu load data baseline dengan format
BLV

Main Menu - File > Open File - pilih data baseline (.BLV).

Load data variasi dengan format IAGA-2002 (vsec untuk data 1 second
dan vmin untuk data 1 menit) di folder
“D:\Database\Tahun\Bulan \IAGA\vsec” atau
“D:\Database\Tahun\Bulan \IAGA\vmin”.

Main Menu = File - Open File - pilih data
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B 'MagPy
File Database DI Memory/DataOperations Extra Options Help
Open File... Ctrl+F
Select Directory... Ctrl+D
Open WebService... Ctrl+W
Open general URL... Ctrl+U

Ctrl+E

Quit Ctrl+Q

Gambar 8. Load data variasi pada aplikasi MagPy

C. Petugas melakukan pengecekan jika terdapat data yang mengalami
gangguan

B MagPy
File Database DI Memory/DataOperations Extra Options Help

TNG: 2023-11-06
38575 T T T
= 38550 4 i
=
< 38525 A : .
38500 | |
)\/\’\_v\ ! L 280
/_/J’\-\A.\..\_ =
! T 260 S

240

—21260 M
-21280 4 1 T + /,A-r'/""
-21300 +— - - ¢ - !

I 40000

' T T 20000

11-06 00 11-06 02 11-0604 11-0606 11-0608 11-0610 11-0612 11-06 14
Time (UTC)

Z[nT]

F [nT]

Gambar 9. Pengecekan data yang mengalami gangguan

D. Petugas menghilangkan data yang terganggu (berupa spike) dengan
flagging. Klik tab Flag, pilih Flag Outlier lalu masukkan nilai Threshold
dan lebar window, lalu klik Apply.

Stream: Flag outlier x
Threshold Window width
| 5.0 | | 600.0 seconds

[]Mark cutliers in

all components

Apply Cancel

Gambar 10. Tools Flag untuk menghilangkan data yang mengalami terganggu
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E. Tunggu hingga muncul titik kuning pada data yang terganggu. Lalu klik
Drop Flagged

A\

[ I ’ L ! ! I 40000
. : | . 20000
(T

T T T T T T
11-06 00 11-06 02 11-06 04 11-06 06 11-06 08 11-06 10 11-0612 11-06 14
Time (UTC)

'1300 A

[nT]

Gambar 11. Menghilangkan data yang mengalami terganggu
F. Jika data yang terganggu tidak terpilih secara otomatis, ulangi langkah
3 dengan mengatur nilai Threshold dan lebar window yang berbeda

hingga data yang terganggu terpilih untuk dihapus.

TNG: 2023-11-06

38575 A
- 38550 4
=
> 38525 -

38500 A

280
=

260 5
=

r240

/‘w—'\/\w . 7 [
! , ‘ - | ! ! L 44200 =
11-06 00 11-06 02 11-0604 11-0606 11-0608 11-0610 11-0612 11-06 14

Time (UTC)

Gambar 12. Data yang telah bebas gangguan

—21260 4

—21280 1

Z[nT]

—21300 4

[nT

G. Jika gangguan data berupa jump, identifikasi besarnya offset di masing-
masing komponen. Ubah tampilan data menjadi komponen XYZ dengan
klik tab Data dan pada bagian “Select components” klik HDZ kemudian
klik XYZ.

Select components

@ xyz (O hdz O idf

Gambar 13. Pilihan komponen XYZ
untuk mengubah tampilan data

Berikut contoh data yang teridentifikasi besarnya offset di komponen X
sebesar 30 nT, komponen Y sebesar -15 nT dan komponen Z sebesar 20
nT pada tanggal 1 April 2019 mulai dari pukul 09:54:00 UTC hingga
13:20:00 UTC.
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JAY: 2019-04-01

L2050
=

2040 &
-

2030

T

AM’
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39625

"1 139600 _,

=
t 39575

39550

04-01 00 04-01 03 04-01 06 04-01 09 04-01 12 04-01 15 04-01 18 04-01 21 04-02 00

Time (UTC)

Gambar 14. Data yang mengalami gangguan jump

. Klik tab Analysis dan klik Offsets. Pilih Apply offsets to : timerange dan
masukkan starting tanggal 1 April 2019 pukul 09:54:00 UTC dan ending
tanggal 1 April 2019 pukul 13:20:00 UTC. Pada kolom xyz, isikan nilai
offset sebesar nilai offset pada langkah 7 dikalikan -1. Lalu klik Apply.

Analysis: define offsets X
Apply offset to:

| Qan (® timerange
| Starting:
|| 4 172019 = | 09:54:00

Ending:

[ 172009 2| | 13:20:00

Timeshift (sec):

X -30
|y [15 |
z -20
| | |
f

Apply Cancel

Gambar 15. Analisis data yang mengalami gangguan jump

Tampilan data akan berubah dan data kembali normal.

Z[nT]

35900
=
S 35875
x

35850

—14460
-14470
—14480

=14490

JAY: 2019-04-01

/NN

04-01 00 04-01 03 04-01 06 04-01 09 04-01 12 04-01 15 04-01 18 04-01 21 04-02 00
Time (UTC)

2050 =
<

2040~

39625

39600 _,
i~
3

39575

39550

Gambar 16. Tampilan data yang normal setelah analisis data
yang mengalami gangguan jump
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J. Jika data yang terganggu berupa random noise dan rentang waktunya
panjang, zoom pada bagian data yang terganggu

JAY: 2019-03-27

35920 A

35900 A

H[nT]

35880 A

-14460

—14470 A

Z([nT)

-14480 A

F [nT]

{ t ! ! ! {1 35000
+ 30000

03-27 00 03-27 03 03-27 06 03-27 09 03-27 12 03-27 15 03-27 18 03-27 21 03-28 00
Time (UTC)

Gambar 17. Tampilan data yang mengalami gangguan pada rentang waktu
yang Panjang

K. Tombol Zoom ada dibagian bawah kiri window aplikasi magpy.

# €9 $Q= 8

Gambar 18. Tools Zoom di bagian kiri bawah window

L. Klik Flag Selection, pilih komponen yang akan di tandai dan pilih “3:
remove data” untuk menghapus bagian tersebut. Pada bagian Comment
isikan keterangan sumber gangguan data tersebut jika diketahui. Jika
tidak, isikan “Sumber gangguan tidak diketahui”. Lalu klik Apply.

Stream: Flag Selection X
Keys which will be flagged: Select Flag ID: Comment:
xy.zf 3: remove data | | Kendaraan melintas|
Apply Cancel

Gambar 19. Menghapus data yang mengalami gangguan
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M. Petugas memastikan data pada window yang terpilih tadi berubah warna

menjadi merah

JAY: 2019-03-27

e R0 Kendaraan melint.
£ 35900 t
b
35880 A
/ Kendaraan melint.
T T 2040 &
s
+2020
2000
—14460 4
=
£ -14470 4 -
N
—14480 t t t t t t t Kendaraan melint.
~—
+ 35000 oy
=
30000 “

03-27 00 03-27 03 03-27 06 03-27 09 03-27 12 03-27 15 03-27 18 03-27 21 03-28 00
Time (UTC)

Gambar 20. Tampilan data yang akan dihapus berubah menjadi merah

N. Klik Drop flagged untuk menghapus bagian tersebut.

JAY: 2019-03-27

35920 {
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x
35880
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1} 2040 =
— =
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| 35000 —
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03-27 00 03-27 03 03-27 06 03-27 09 03-27 12 03-27 15 03-27 18 03-27 21 03-28 00
Time (UTC)

Gambar 21. Tampilan data yang telah dihapus

O. Jika masih ada bagian data yang mengalami gangguan (random noise),

P.

ulangilah langkah pada huruf J sampai dengan huruf N.

Jika data sudah bersih, masukkan informasi baseline sementara dengan
cara klik tab Analysis, kemudian klik tombol Baseline dan klik Adopt
Baseline.

Analysis: Baseline adoption =

Select basevalue data:

Fit parameter:

Adopt Baseline: ~
Starttime: 2017-12-06 09:09:00

Function: polynomial

Knotstep: 0.3

Degree: 2

Endttime: 2019-02-01 10:15:00

Change fit ...

Adopt baseline

Cancel

Gambar 22. Memasukkan informasi baseline sementara
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Q. Akan muncul window Adopted baseline, klik OK.

Adopted baseline

o Adopted baseline calculated.
Baseline parameters added to meta information and option 'Baseline Corr' on ‘Data’ panel
now enabled.

Gambar 23. Tampilan jika informasi baseline sementara berhasil
dimasukkan

R. Petugas melakukan koreksi data variasi dengan klik tab Data dan klik

S.

“Baseline Corr” maka data akan berubah nilainya.

Sebelum menyimpan data, cek nilai Delta F dengan cara klik tab Analysis
dan klik Delta F. Pastikan grafik Delta F tidak membentuk trend kenaikan
atau penurunan dan nilainya £ 5 nT untuk data menitan dan £ 2.5 nT

untuk data detikan.
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08-29 00 08-29 03 08-29 06 08-29 09 08-29 12 08-29 15 08-29 18 08-29 21 08-30 00
Time (UTC)

H[nT]

D [deg]

F[nT]

o
=)

DELTAF [nT]

|
(=]
-

Gambar 24. Pengecekan nilai Delta F sebelum penyimpanan data

Simpan data ini dengan cara:

File > Export data = pilih format IAGA

Export data ke folder baru dengan klik “Change directory” dan pilih folder
“D:\Database\Tahun\Bulan\IAGA\psec” untuk data detikan atau
“D:\Database\Tahun\Bulan \IAGA\pmin” untuk data menitan

Export Data X
Export data to ...
C:\Data\GDAS\JAY2 Change directory
as ... | IAGA V]
File name(s) locks like ... Change name/coverage/...
ay20190327vmin.min ' Export options ;
Write Cancel

Gambar 25. Penyimpanan data
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V. Klik pada bagian Export Options. Pada bagian “Name(s) end with..” isikan
dengan pmin.min jika data adalah data menitan, dan psec.sec jika data
dalam interval sampling satu detik.

File name specifications X

Export data t¢ Name(s) start with ... Name(s) end with ...
Data\GD{ ‘ - ‘ rectory
jay pmin.min
a5 o [
Date looks like ... File covers ...
t File name(s) Il 1 1T trage/...
1 %Y %o Y%ed day o

Write mode ... overwrite e %
L el

; Year (BLV export): unspecified =

—

Gambar 26. Penamaan file yang akan disimpan

W. Klik Apply dan klik Write.

X. Proses pengecekan atau quality control dan penyimpanan data menjadi
data provisional (pmin dan psec) ini dilakukan setiap hari, meskipun
pada data variasi (vsec dan vmin) tidak didapati adanya gangguan.

Data provisional yang sudah dimasukkan ke folder
“D:\Database\Tahun\Bulan\IAGA\psec” dan
“D:\Database\Tahun\Bulan\IAGA\pmin” akan otomatis tersinkron ke
server data magnet bumi di Badan

Catatan: Jika sampling rate data overhauser di UPT adalah 1 detik, maka
data provisional yang diolah adalah data detikan (*psec) dan menitan
(*.pmin). Namun, jika sampling rate data overhauser di UPT lebih besar
dari 1 detik, maka data provisional yang diolah hanya data menitan

(*.pmin).
III.  Pengolahan Data Magnet Bumi Absolut.

A. Instalasi XMAGPY
1. Petugas memasang program magpy-1.0.0 dengan cara meng-klik
dua kali pada ikon aplikasi seperti gambar dibawah ini, lalu tunggu
sampai instalasi selesai.

< 15 magpy-1.00.exe 02/06/2021 12:43 Application

ra: magpy-1.1.0 (1).exe
B ™NG2023.blv

. unknown202310.hmv

Gambar 27. Pemasangan program magpy 1.0.0.exe
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2. Petugas melakukan update versi xmagpy ke dalam versi 1.1.6
dengan cara:
a. Klik Start Menu - App 2> Magpy = command

Intel® Graphics Command Conter

Kaspersky Tots

MagPy

command

Python

xmagpy

Mail

Gambar 28. Update xmagpy ke dalam versi 1.1.6 menggunakan
command prompt

b. Klik kanan command = run as administrator

All apps

@)  Kaspersky VPN

M
-
&

<> Pin to Start
More > <> Pin to taskbar
W Uninstall €8 Run as administrator

Open file location

Gambar 29. Update xmagpy dengan cara run as administrator
menu command

c. Ketik perintah berikut “pip install geomagpy==1.1.6" dalam
command prompt.

ckages\mat

s (fro

\pymys.

pada command prompt.
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B. Penginputan Data Pengamatan Absolut Menggunakan Xmagpy

1.

Petugas membuka program xmagpy melalui start menu, lalu klik
kanan dan pilih run as administrator.

Chat o Apps Documents Web Settings Folders

Best match

I xmagpy
App

Apps

B3 XAMPP Control Panel
Search the web

£ xma - see more search results
£ xmax

£ xmax 2023

£ xmap

£ xman

Gambar 31. Menjalankan aplikasi xmagpy

Setelah terbuka maka akan muncul tampilan utama program

xmagpy, selanjutnya klik Menu Bar DI, kemudian klik Open input
sheet

" MagPy

Fie Databace DI Memo

Path/Seurce

MagPy

AE€EI Q=R

Gambar 32. Membuka formulir input data.

Petugas mengisi metadata pengamatan absolut yang berupa Display
angle as: decimal / dms, observer (nama pengamat), kode IAGA
stasiun, dan lainnya seperti gambar berikut:

Add DI data

Display angle as:

OpenDidats ) decimal @ dms
Meta data:
Date: Observer: IAGA code:
14/11/2023 = Max
Theodolite: Fluxgate: Azimuth:

type_serial_version type_serial_version degimin:sec

Pier: Select Units:

Temperature [deg CJ:
- (=
d E
Optional notes: 'e ree |

Fluxgate orientation:

Qinline (O opposite

Gambar 33. Formulir input data absolut.
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Display angle as:
Open Di data (O decimal © dms
Meta data:
Date: Observer: IAGA code:
10/11/2023 = Kevin SRG
Theodolite: Fluxgate: Azimuth:
Theo-20 cableless_MP0110 255361
Pier: Select Units: Temperature [deg CJ:
A2 degree v 28
Optional notes:
Fluxgate orientation:
Qinline (O opposite

Gambar 34. Formulir input data absolut yang telah terisi oleh
metadata peralatan

4. Petugas mengisi formulir azimuth pertama

Azimuth:
Sensor Up: 7:35:24.0 67:35:24.0
Sensor Down: 247:32:42.0 247:32:42.0

Gambar 35. Formulir input azimuth pertama yang terdiri dari 2 (dua)
formulir pengamatan

5. Petugas mengisi formulir pengamatan deklinasi/horizontal

Horizontal: Time: Hor. Angle: Ver. Angle: Residual:
East(Sensor Up) 08:48:17 335:28:30.0 jeg/100gor 0.0
0%:18:17 335:28:32.0 Odeg/100gor 0.0
West{Sensor Up) 08:44:59 335:22:1.2 Odeg/100gon 0.0
09:14:59 335:22:102 90deg/100gor 0.0
East(Sensor Down) 08:45:53 155:23:384 270deg/300gor 0.0
09:15:53 155:23:36.4 70deg/300g 0.0
West{Sensor Down) 08:47:08 155:27:25.2 leg/300gon 0.0
09:17:08 155:27:282 270deg/300go 0.0

Gambar 36. Form pengamatan deklinasi yang terdiri dari 2 (dua)
form pengamatan

6. Petugas mengisi form azimuth kedua

Azimuth:
Sensor Up: 67:35:24.0 67:35:24.0 ‘ Check horiz. angle ‘
Sensor Down: 247:32:42.0 247:32:42.0

Gambar 37. Formulir input azimuth kedua yang terdiri dari 2 (dua)
form pengamatan.
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7. Petugas mengisi formulir pengamatan inklinasi/ vertical

Vertical:

North(Sensor Up) 08:49:59 jeg/0g 150:55:48.0 0.0
09:19:59 jeg/Ogor 150:55:46.0 0.0

South(Sensor Down) 08:53:18 330:56:52.8 0.0
09:23:18 80deg/200gon 330:56:54.8 0.0

North(Sensor Down) 08:55:09 ieg/Ogon 209:06:54.0 0.0
09:25:09 Odeg/Ogor 209:06:51.0 0.0

South(Sensor Up) 08:56:29 jeg 29:04:44.4 0.0
09:26:29 180deg gor 29:04:43}4 0.0

Scale Test (SSU + 0.2 gon) 00:00:00 180deg/200gor 0.0000 or 00:00:00.0 0.0

Gambar 38. Form pengamatan inklinasi yang terdiri dari 2 (dua)
form pengamatan.

8. Petugas mengisi formulir untuk nilai total intensity (F)
=
F instrument: F base (nT): Load F Data

GSM_%0 44000

Time, Value(+Base):

08:49:59,44281.73
08:53:18,44281.57
08:55:09,44281.44
08:56:29,44281.49|

Gambar 39. Formulir untuk nilai total intensity (F) yang terdiri dari 2
formulir pengamatan.

9. Petugas mengklik save. Selesai

File written X

0 Data set 2023-11-10_08-48-17_A2_SRG.txt successfully written.

Lok ]

Gambar 40. Taapilan apabila data pengamatan absolut telah
tersimpan

C. Pengolahan Data Absolut Menggunakan Xmagpy

1. Pada panel sebelah kanan atas, klik menu DI.

Data Filags Meta Analysis DI Report  Live
Data scurce :
I| DI data ]I

(a) Source: None MNone

(b) I VariosScalar I
Vario: from file CUsers\namasy=~
Scalar: from file C\Users\namasy™~
Actions:

pararmeter source

Analysis pararmeter © file O options

Logging:

Gambar 41. (a) Tampilan menu DI. (b) Tampilan menu
Vario/Scalar
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Klik tombol DI data, arahkan menuju file input yang sudah tersimpan
sesuai point B.

B > ThisPC > DATA(D:) » Syiroj > 2023 > Tim Teknis SOP Magnet Absolute

 folder

B Name Date modified Type

cona | 1B 2023-11-10,08-48-17 A2 SRG.txt 14/11/203 2152 Text Document

Gambar 42. File input merupakan file yang terbentuk ketika telah
melakukan prosedur point B

Klik tombol Vario/Scalar, arahkan ke folder di mana kita menyimpan

data format IJAGA-2002 dengan ekstensi kita tulis *.sec untuk format
data per detik. Kemudian klik continue.

Plt. KEPALA BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,
Ttd.

DWIKORITA KARNAWATI
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LAMPIRAN IV

PERATURAN BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI DAN GEOFISIKA
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 5 TAHUN 2024

TENTANG PENGAMATAN DAN
PENGELOLAAN DATA KEMAGNETAN
BUMI

FORMAT PELAPORAN

A. DATA MAGNET BUMI HARIAN
1. Format data dalam bentuk file text / ASCII

2. Data yang harus

Nama Instansi :
Lintang
Bujur

Elevasi
Tanggal
Komponen
Data

3. Contoh Laporan:
Nama Instansi
Lintang
Bujur
Elevasi
Tanggal
Komponen
Data
Waktu (UTC)
01:00:00
01:01:00
01:02:00

diisi:

diisi dengan nama instansi yang melakukan
pengamatan magnet bumi

:diisi dengan lintang geografis tempat melakukan

pengukuran

:diisi dengan bujur geografis tempat melakukan

pengukuran

: diisi dengan elevasi tempat melakukan pengukuran

: diisi dengan tanggal pengukuran

: diisi dengan komponen magnet bumi yang diukur

: diisi dengan data magnet bumi yang diukur beserta

waktu dalam UTC

: Universitas Jawa Tengah
:-6.2518

: 102.5684

: 125 meter

: 25 Juli 2024

X, Y,Z, F

X Y Z F
41000.25 210.54 -6521.21  42521.23
41000.26 210.55 -6521.22  42521.24
41000.23 210.51 -6521.29 42521.22

B. DATA MAGNET BUMI ABSOLUT
1. Format data dalam bentuk file Excel

2. Data pengamatan magnet bumi absolut diisi sesuai dengan form standar

3. Data yang diisi antara lain:

diisi dengan nama observatorium tempat

Observatorium melakukan pengamatan absolut

Hari dan Tanggal : diisi dengan hari dan tanggal pengamatan
absolut

Koordinat diisi dengan bujur dan lintang
observatorium tempat melakukan

pengamatan absolut



Pengamat
Peralatan
Pengamatan
Site Diff
Azimuth TT
CR

CL

wuU

ED

WD

EU
Meridian 1
Meridian 2
NU

SD

ND

SU

F Total
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diisi dengan nama pengamat

diisi dengan nama peralatan DIM dan proton
magnetometer yang digunakan untuk
pengamatan

diisi dengan nilai site difference (selisih nilai
medan magnet total antara pilar pengamatan
absolut dengan pilar proton magnetometer,
jika ada) dan azimuth titik tetap

pembacaan skala horizontal dari titik tetap
dengan posisi sensor diatas

pembacaan skala horizontal dari titik tetap
dengan posisi sensor dibawah

pembacaan nilai deklinasi pada posisi sensor
West Up dan waktu dalam UTC

pembacaan nilai deklinasi pada posisi sensor
East Down dan waktu dalam UTC
pembacaan nilai deklinasi pada posisi sensor
West Down dan waktu dalam UTC
pembacaan nilai deklinasi pada posisi sensor
East Up dan waktu dalam UTC

diisi dengan nilai rata-rata pembacaan di
WU, ED, WD, dan EU

diisi dengan nilai back-azimuth dari
meridian 1

pembacaan nilai inklinasi pada posisi sensor
North Up dan waktu dalam UTC

pembacaan nilai inklinasi pada posisi sensor
South Down dan waktu dalam UTC
pembacaan nilai inklinasi pada posisi sensor
North Down dan waktu dalam UTC
pembacaan nilai inklinasi pada posisi sensor
South Up dan waktu dalam UTC
pembacaan nilai medan magnet total dari
Proton Magnetometer

*Format terlampir dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
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Form Pengamatan Absolut

Observatorium

Hari dan Tanggal D

Koordinat : Lintang ... dan Bujur ...
Pengamat : Mr/Ms.

Peralatan Pengamatan : DIM (merk) dan PPM (merk)
Site Diff | Azimuth TT :

Deklinasi
Pembacaan Titik Tahap Awal
CR CL
Circle Waktu (UTC)
S p p o MM 3S F Total
WU 00
ED 00
WD 00
EU 00
Meridian 1 Meridian 2
Pembacaan Titik Tetap Akhir
CR CL
Inklinasi
Circle Waktu (UTC)
5 < < 00 MM SS F Total
NU 00
SD 00
ND 00
SU 00

C. PENGUMPULAN DATA
Data hasil pengamatan, baik data magnet bumi harian maupun absolut
dikirimkan berupa lampiran file melalui media email bgp@bmkg.go.id dalam
kesempatan pertama.

*Format terlampir dapat disesuaikan dengan kebutuhan.

Plt. KEPALA BADAN METEOROLOGTI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA,

Ttd.

DWIKORITA KARNAWATI
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